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Supriyati, NlinnalaAhmar, R. Wilopo 

Abstrak 

Financial statement reported by the management to the society is 
make them able to assess the financial accountability ofmallQ,'em!ent· 
and the company's ability to gai1J..profit and the company's [J'UlnL"lIli 

position. Generally, the society are still less informed about the 
done by a certain profeession, because of its complexity. Howe:ver. 
they will appreciate allY kind of job done by a certain vro'tes1iion 
whenever it really shows the standardised quality of their job. 
the society will be guaranteed that they can get the profitable s"n·nl?' 

from such a profession. In connection with the description 
independency of public accountant is considered to be the i'n ~VD'rtQJ1f 

thingfor creating the society's tmst toward public accountants. Dt::liU. «:1>,. 
it is also one of the factors for assessing the quality of auditing. In 
case, there are three kinds of indepenndency sllch as independenCy 
attitude, performance, and expertise. 

Kata K1I11ci :financial statement, Independency, pllblic accountant 

Profesi aktmtan publik dikenal oleh masyarakat dari jasa 
yang disediakan untuk pemakai informasi keuangan. B ... n< .... l1lU"lllllll 

profesi akuntan publik di suatu negara sejalan dengan herk~'ml)a 
perusahaan di negara tersebut. Jika perusahaan-perusahaan 
berkembang dalam suatu negara masih berskala keeil dan 
menggtmakan modal pemiliknya sendiri untuk membelanjai """min 
jasa audit yang dihasilkan oleh profesi akuntan publik belum dip1erll* 
oleh perusahaan-perusahaan tersebut. Begitu juga jika ~t:L)i:lgli:111 
perusahaan masih berbadan hukum selain perseroan terbatas 
bersifat terbuka, jasa audit profesi akllntan publik belum ,.u~'".J''''' 
oleh masyarakat us aha. 

Oi perusahaan keeil yaFlg berbentuk perusahaan peroI'anJ~ 
laporan keuangan biasanya hanya disajikan untuk 
kebutuhan pemilik perusahaan. Oalam kondisi semaeam ini 
profesi akuntan publik belum diperlukan, baik oleh para 
perusahaan maupun oleh pihak luar perusahaan. 

Oi perusahaan berbadan hukum perseroan 
bersifat terbuka (PT terbuka), Lilporan keuangan 
disamping digunakan untuk keperluan manajemen "prus" 

dimanfaatkan oleh pemilik perusahaan tmtuk menilai 
yang dilakukan oleh manajemen perusahaan. 

Independensi akuntan publik merupakan dasar U,~,,,y .... , 
pada pereaya profesi al;untan publik dan merupakan 
faktor yang sangat penting untuk menilai mutu jasa 
Independensi ini meneakup tiga aspek yaitu (1) Independensi sikap 



Independensi dalam penampilan, (3) Independensi dalam 

Beberapa penelitian mengenai persepsi masyarakat terhadap 
nnpnPrld penampilan akuntan publik yang dilakukan di Amerika 

LAVIN (1976) meneliti mengenai 3 faktor yang mempengaruhi 
'''PI,pn,t'1pn~1 akuntan publik yang meliputi (1) ikatan keuangan dan 

usaha dengan klien, (2) jasa-jasa lain selain jasa audit, (3) 
Im~1""" hubungan dengan klien. SHOCKLEY (1981) meneliti 4 faktor 

mempengaruhi independensi akuntan publik yang meliputi (1) 
~nnl;an antar akuntan, (2) Jasa konsultasi, (3) ukuran Kantor akuntan 

. (4) lamanya hubungan dengan k!ien. 

Sedangkan di Indonesia men~rut pengetahuan penulis ada 2 
!:,u:;."u~,,,yaitu JENNY FA TMAWA TI (1984) yang meneliti mengenai 3 

faktor yang mempengaruhi independensi akuntan publik. 
'TTnnn.,r\,ur\ ( 1988) juga meneliti 5 faktor yang mempengaruhi 
Idel,eIlldensi penampilan akuntan publik. Dalam penelitiannya dipilih 
anl,nn<'''n responden yaitu akuntan publik sebanyak 48 orang, semua 

renJISaJ1aam yang" Go Public" di Indonesia, dan 48 iembaga keuangan 
meliputi BAPPEPAM, Bank Komersial, dan Lembaga Keuangan 
Bank dengan menggunakan Am;]ysis of Variance (ANOVA). 

penelitian ini ditekaknkan pada 6 faktor yang mempengaruhi 
n"pnPT"'f·n.'''· penampilan akuntan publik yaitu ikatan keuangan dan 

usaha dengan klien, jasa lain, lamanya hubungan dengan 
persaingan antar akuntan publik, ukuran KAP, dan audit fee. 

Oleh karena itu, dalam beberapa penelitian yang telah 
W.Il""UMU peneliti sebelumnya tampaknya independensi begitu penting 

standar mutu jasa akuntan publik yang akan ditawarkan ke 
luar. Hal yang penting sckarang yang perlu diketahui oleh 

publik maupun pihak luar adalah mengetahui faktor-faktor 
saja yang mendasari independensi tersebut dalam penentuan 

pemberian pendapat atas kewajaran laporan keuangan. Karena 
'penelitian ini dimaksudkan untuk dapat memberikan informasi 

. hal tersebut. Penelitian ini difokuskan untuk daerah Surabaya 
"''')"'~CU' daerah yang memiliki Kantor akuntan publik tempat bernaung 

akuntan publik yang bergerak dibidang auditing dibandingan 
lain di wilayah Jawa Timur ini. 

l.(r-rr .... nr PENELITIAN 

PENELITIAN 

Tujuan dari penelitian ini terutama ingin memperoleh 
~H""".,,<u atau mengidentifika!bi faktor-faktor apa saja yang mendasari 

akuntan publik, karen a itu rancangan penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini tergolong Penelitian Deskripsi, 
penelitian yang umumnya bertujuan untuk mendapatkan 

__ 1._ •• __ secara sistematis, faktual dan akurat terhadap suatu populasi 

DEI"lTllFIl(ASI VARIABEL DAN DEFINISI OPERASIONAL 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan faktor-faktor yang 
:uui~"all' independensi akuntan publik dalam menentukan tingkat 
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kewajaran laporan keuangan yang dilakukan melalui Analisis 
atas 24 variabel. Adapun faktor yang akan diteliti an tara lain : 

1. Independensi dalam kenyataan 
2. Independensi dalam penampilan 
3. Independensi dalam keahlian 

Berikut ini akan dijelaskan mengenai faktor tersebut 
berikut: 

1. Faktor independensi dalam kenyataan 
Faktor ini merupakan salah satll sikap diri akuntan publik 
mempertimbangkan berbagai fakta yang ditemui 
pemeriksaan yang diukur b~rdasar pandangan akuntan 
sendiri. Faktor ini terdiri dari 4 variabel, antara lain : 
kenyataan, kebebasan menentllkan prosedur pemeriksaan, 
kebebasan menentukan lingkup pemeriksaan. 

2. Faktor independensi dalam penampilan 
Faktor ini merllpakan pandangan akuntan pllblik terhadap 
penampilan akuntan pllblik yang ditllJ1jukkan ke pihak luar 
bersangkutan dengan laporan keuangan. Faktor ini terdiri 
variabel, antara lain: penyertaan modal, hubungan 
akuntan sebagai karyawan perusahaan, akuntan sebagai penjaii 
usaha, usaha bersama, kerjasama bisnis, penyusunan 
akuntansi, Jasa pengendalian intern, hubungan pribadi, 
keluarga, fee atas jasa profesional, imbalan jasa 
penerimaan barang atau jasa, pemberian barang atau jasa 

3. Faktor independensi dalam keahlian 
Seseorang dapat mempertimbangkan fakta dengan baik 
mempunyai keahlian mengenai audit atas fakta tersebut. 
ini merupakan pandangan akuntan publik terhadap koml~et·~ 
akuntan publik dalam mempertimbangkan fakta yang Ul,IUUiIUll 

Faktor ini terdiri dari 6 variabel, antara lain: kecakapan prjJfesiOQ; 
pemakaian tenaga ahli, hubungan sesama akuntan, 
informasi relevan, kerahasiaan, dan pengiklanan. 

TEKNIK SAMPLING 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh akuntan 
yang berkedudukan sebagaimartajer atau partner dalam sebuah 
akuntan publik. Menurutdata di Sekretariat Ikatan Akuntan 
Kompartemen Akuntan Publik, jumlah Kantor Akuntan 
sebanyak 180 buah yang tersebar di seluruh Indonesia. 
penelitian ini diambil sampel Kantor Akuntan Publik di 
Surabaya sebanyak 53 KAP atau 27% dari populasi. Alasan pelmillili 
sampeJ diwilayah Surabaya karena adanya keterbatasan 
penelitian dan tenaga peneliti. 

PENGUMPULAN DATA 

Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 
primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari penyebaran 
kepada seluruh akuntan publik yang berkedudukan sebagai 



manajer dalam sebuah kantor akuntan publik di Kotamadya 
UrlIDa\Ia. Sesuai dengan bentuk instrumen atau kuesioner yang dibuat 

yang terkumpul berupa data diskrit, ordinal, dan interval. Data 
merupakan data yang diperoleh dari pengukuran variabel 

yang menggunakan Skala Likert. Skala Likert merupakan 
satu bentuk dari Itemized Rating Scales yang tergolong NOH-C011l­

Scales dan data yang diperoleh umumnya diasumsikan skala 

Selain data primer, peneliti juga menggunakan data sekunder 
berupa data dan informasi mengenai akuntan publik yang 

dalam sebuah KAP di Kotamadya Surabaya, serta didukung 
internal berupa literatur dan b'7ku pendukung. 

Ada tiga macam teknik dalam pengumpulan data yang 
l!;UlIdJ"'d11, yaitu : 

., 
Instrumen ini dilakukan dengan cara menyebarkan daftar 

~rtan'lTa,ll kepada responden. Berikut ini kisi-kisi kuesioner untuk 
~liabE~l-\'ar'lat)el yang mendasari independensi akuntan publik dalam 

kewajaran laporan keuangan. 

TabeI3.1. 
"'0"-".'''', Variabel-variabel Yang akan dilakukan Analisa Faktor 

Kejujuran 
Kenyataan 

Variabel 

Kebebasan menentukan prosed ur 
Kebebasan menentukan lingkup 
Penyertaan modal 
Hubungan utang piutang 

Akuntan sbg karyawan perusahaan 
Akuntan sbg penjamin perusahaan 
Usaha bersama 
Kerjasaman bisl'l'is 
Penyusunan sis tern akuntansi 
Penyusunan SPI 
Hubungan pribadi 
Hubungan. keluarga 
Fee jasa profesional 
lrnbalan jasa akuntan 
Penerirnaan barang / jasa 
Pernberian barang / jasa 

Kecakapan profesional 
Pernakaian tenaga ahli 
Hubungan sesarna akuntan 
Pengungkapan Inforrna8! rahasia 
Kerahasiaan 
Pengiklanan 

Jumlah 

7 

4 

14 

6 
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Berdasarkan kisi-kisi pada tabel diatas, kemudian disusun !ioU"':>"'" 

dengan menggunakan skala penilaian dengan rentang skor 1 
dengan 7. Penskoran dilakukan sebagai berikut ; 

Sangat Tidak Setuju (STS) , skor : 1 
Tidak Setuju ( TS) ,skor : 2 
Kurang Setuju ( KS ) , skor : 3 
Netral (N) ,skor; 4 
Agak Setuju ( AS) ,skor : 5 
Setuju ( S ) , skor : 6 
Sangat 5etuju ( 55) ,skor: 7 

Sebelum alat ukur ini dig'Lffiakan maka dilakukan uji 
ukur untuk menguji validitas dan reliabilitas dari alat ukur. Uji ' 
dilakukan pada 10 responden. Adapun uji vaIiditas dan reliabil 
yang dipakai akan dijelaskan berikut ini : 

b. Wawancara 

Dilakukan dengan mengadakan tanya jawab secara lartgsunl!t"l)! 
sebagian responden yang terkait dengan penelitian ini. 
dimaksudkan untuk mendukung kuesioner dan mend_,.. ..... _ 
serta informasi untuk penelitian. 

c. Studi Kepustakaan 

Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai 
dalam hal-hal lain yang diperlukan dalam penelitian 
penelusuran studi pustaka. 

TEKNIK ANALISIS 

Dalam upaya mengolah data guna menarik kesimpulan perlel1! 
peneliti menggunakan bantuan komputer melalui program 
tistical Package For the Social Science), sedang untuk tujuan 
penelitian menggunakan Analisis Factor yang dirumuskan 
berikut: 

X, =AnFj+Ail2+Ail3+·· .. +AimFm+ViUI 
Dimana: 

Xl Variabel ke-i yang distandardisasi 
Ail Koefisien regresi ganda' yang distandardisasi dari 

pada Common Factor j 
F Common Factor 
VI Koefisien regresi ganda yang distandardisasi dari 

pada Unique Factor i 
U, Unique Factor untuk variabel i 
M Jumlah Common Factor 

ANALISIS HASIL PENELITIAN 

Pengujian Skala Pengukuran 

Sebelum kuesioner disebarkan pada responden dilakukan 
kuesioner pad a 10 Kantor Akuntan Publik yang ada di 
ini dilakukan agar kuesioner yang merupakan instrumen p""I!5U."~ 
benar-benar dapat mengukur sesuai dengan tujuan dari 



analisis faktor merupakan sala.l-j satu bentuk uji untuk validitas, 
alat ukur dilakukan sekaligus dalam analisis data. Sedangkan 

menguji sejauh mana suatu alat ukur uji dapat diandalkan 
~nn,IIIc~ln reliability analysis. 

Dari analisis pengujian diperoleh 17 pertanyaan ya.'1g valid 
24 pertanyaan yang ada, dan uji ini memiliki reliabilitas cukup 

yaitu sebesar 0,5498 . 

.. ,,'", ..... "'03 INTERKORELASI ANT AR V ARIABEL 

yang telah diuraikan bahwa untuk mengetahui faktor-faktor 
mempengaruhi independensi, akan dilakukan analisa faktor 

.. ""~a,,, 24 variabel . 

. Analisis ini penting untuk menentukan apakah analisis faktor 
dilakukan atau tidak. Untuk itu dilakukan Barlett test of Sphericity 
menguji hipotesis bahwa variabel-veriabel tidak berkorelasi dalam 

populasi. 

Ho= r= 0 
= rFO 

Dari uji Barlett tst of Sphericity diperoleh hasil = 1345,652 
probabilitas kesalahan (tingkat signifikan : 0.00 ) sehingga Ho 

,_:-., ___ , J_---- dapat disimpulkan bahwa ada interkorelasi antara variabel-
dalam satu populasi dengan demikian analisis faktor dapat 

Selain itu hasil pengukuran Kaiser Meyer Olkin (KMO) 
~engel1al kelayakan populasi menunjukkan hasil 0,620 yang berarti 

layak sehingga analisis faktor dapat dipergunakan . 

.. ~nl""03J'''' FAKTOR 

menyarikan variabel-variabel digunakan metode analisis 
'nmnnr'"n utama ( Principal Component Analysis) guna menentukan 
aJ(tIDr-JraKtor yang menentukan independensi akuntan publik. Faktor 

akan dipertahankan dalam analisis. Hasil selengkapnya analisis 
dapat dilihat pada tabel5.3 berikut ini : 

Hubungan 
Keluarga dan 
Pribadi 
( 14,226 %) 

Tabel5,3 
HasH Analisis Faktor 

nilai 
Eigen 

4,526 

2,561 

Variasl 
Kum 
Total 

2':;,144 

39,371 

Variabel Pembentuk Variabel 
Faktor Loading 

Periklanan(V18) 
Kerjasama Bisnis(V17) 
Hubungan Utang 
Piutang (V06) 
Imbalan Jasa 
Akuntan (Vll) 
Penyertaan Modal 
(V05) 
HubunganPribadi 
(V09) 
Hubungan Keluarga 

0,963 
0,934 

0,726 

0,633 

0,900 

0,886 
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,. 1, April 2002 Kecakapan 2,086 50,961 Kecakapan 

Profesional Profesional ( V14 ) 
( 11,591 % ) Pemakaian Tenaga 

Ahli ( V13 ) 
Kebebasan 1,752 60,696 Kebebasan 
(9,735 % ) menentukan 

Lingkup ( V03 ) 
Kebebasan 
menentukan 
Prosed ur ( V04 ) 
Penerimaan Barang 
atau Jasa ( V 12 ) 

Kenyataan 1,465 68,~4 Kenyataa n ( V 02 ) 
( 8,138 % ) Akuntan sebagai 

penjamin ( VOS ) 
Pengungkapan 1,130 75,114 PenglU1gkapan 0,878 , 
Informasi Informasi ( V 15 ) 
( 6,280 % ) Kerahasiaan ( V16 ) 0,676 
Kejujuran 
( 6,121 % ) 1,102 81,234 Kejujuran ( VOl) 0,877' 

Sumber : Diolah dari hasil analisis 

Dari tabel tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa terd . 
faktor yang menentukan independensi akuntan publik. Jumlah 
ini lebih besar dari yang diduga peneliti karena beberapa . ., 
tergabung dalam suatu faktor tertentu yang diduga peneliti melllUS2 
menjadi faktor tersendiri atau menggabung dengan faktor 
Misalnya faktor kejujuran, kenyataan, kebebasan menentukan 
dan lingkup pemeriksaan yang diduga membentuk suatu 
independensi dalam kenyataan justru memisah menjadi 
tersendiri. Penjelasan selengkapnya dapat dilihat pad a p h;JI';Jo;;~ii 

PEMBAHASAN 

Analisis Faktor 

Dari hasil ana lis is faktor dapat disimpulkan bahwa terdapat 17 
yang menentukan independensi akuntan publik. Adapun 17 
tersebut adalah ; 

1. Faktor Hubungan Bisnis / Usaha . 
Faktor ini dinamakan hubungan bisnis/usaha karena~ 
menggambarkan adanya kepentingan keuangan yang 
dalam perusahaan yang diaudilnya, Nilai eigen faktor -, . __ "':<::11 

sedangkan prosentase variasi yang dapat diterangkan 
sebesar 25,144 %. Faktor ini dibentuk oleh variabel kerjasama . 
( faktor loading sebesar 0,934 ), variabel periklanan ( faktor 
sebesar 0,963 ), variabel hubungan utang piutang (faktor 
sebesar 0,726 ), variabel imbalan jasa akuntan ( faktor 
sebesar 0,633 ). Dengan melihat besarnya nilai faktor 
variabel, maka variabel periklanan memiliki pengaruh yang 
kuat. Ini menunjukkan bahwa independensi akuntan 
benar-benar bebas dan tidak ada hubungannya dengan 
berusaha mengiklankan jasanya karen a akan mempengaruhi 
dad pada seorang akuntan publik. 

JrL;'Aku 
. dan:bel 

Keuang. 
menarik 
terlibat ( 

f·. I . ,.',,' 

;fIubung 

::Faktorh 
: 

'yangtiIr 
.~'menimb 
· .. publik c 
.:ini sebe: 

rumaha 
Ii~~tu dala 

.,; l<euang 
"l< indepen 

;;Laporar 



Akuntan publik diperlukan suatu keyakinan daripada klien 
dan berbagai pihak yang berkepentingan dengan Laporan 
Keuangan terhadap kualitas jasa audit dan jasa lainnya. Untuk 
menarik kualitas jasa tersebut bagi akuntan publik tidak boleh 
terlibat dalam usaha atau pekerjaan lain yang dapat menimbulkan 

kepentingan, dan juga tidak dapat melakukan 
,",,""lJla"'''Ulla bisnis dengan perusahaan klien atau dengan salah satu 

atau pemegang saham utama yang dapat menimbulkan 
utang piutang 

pribadi dan kelual'ga 

faktor hubungan keluarga dan pribadi menggambarkan hubungan 
, yang timbul karena keluarga sedarah atau karena perkawinan dapat 
~'n'iel1lirrlbullkiU kekurangan bahkan merusak independensi akuntan 
iI'Io"",Vll-" dalam melaksanakan pemeriksaannya. Nilai eigen faktor 

sebesar 2,561 dan prosentase variasi yang dapat diterangkan 
,i".:LI":>"l 39,371 'Yo. Variabel yang membentuk faktor ini adalah 

pribadi ( faktor loading sebesar 0,886 ) dan hubungan 
ill""lu,u~,a ( faktor loadingnya sebesar 0,696) dan penyertaan modal 

faktor loading sebesar 0,900 ). Hal ini menunjukkan bahwa sikap 
independensi akuntan publik (parmer atau staff dari suatu kantor 

c. akuntan publik maupun tenaga profesional lainr.ya baik yang 
, i.bekerja sepenuhnya maupun sebagai tenaga part timer) akan 

menjadi lemah atau rusak dengan adanya ikatan kepentingan 
j keuangan atau hubungan usaha antara klien dengan anggota 
maupun dengan suami atau istri, anak-anak yang menjadi 

atau sanak keluarga yang tinggal bersama dalam satu 
rumah atau yang hidupnya masih ditanggung oleh anggot~. Karena 
itu dalam memberikan pendapat terhadap kewajaran Laporan 
Keuangan klien yang diauditnya, akuntan publik harus bersikap 
independensi terhadap tujuan dan kepentingan klien, para pemakai 

",Laporan Keuangan maupun diri mereka sendiri. 

Faktor Kecakapan Profesional 

Faktor ini dinamakan faktor kecakapan Profesional karena 
menggambarkan mengenai hal tersebut. Nilai eigen dari faktor ini 

" ',sebesar 2,086 dan prosentaqe vatiasi yang dapat diterangkan 
sebesar 50,961 'Yo. Faktor ini dibentuk oleh variabel pemakaian 

: !enaga ahli dan kecakapan proft!Sional. Dengan melihat besarnya 
"pa1\.LU1 loading dari variabel-variabel yang membentuk faktor 
;lrLterslebtlt. terlihat bahwa variabel kecakapan profesional memiliki 

pengaruh yang paling besar, diikuti oleh variabel pemakaian tenaga 
.ahli. Bila dikaitkan dengan independensi akuntan publik dan 
,kewajaran Laporan Keuangan, hal ini dapat dimengerti. Kode etik 
,telah mengatur bahwa akuntan publik diwajibkan untuk 
memelihara dan meningkatkan kecakapan profesional, agar jasa 
, dihasilkan senatiasa relevan dengan kebutuhan pemakai 

Apabila dalam penugasan lain yang menyangkut selain 
"LlI,UaH!; akuntansi dan auditing, maka akuntan publik boleh 

tenaga ahli lain dalam menjalankan pekerjaannya 
pt::l<.t::rli~CUI ahli tersebut merupakan tanggung jawab 

:AUllLaJ. }.IULlUJ". Karena itu pemilihan dan peningkatan kecakapan 
1 "" ',. . ", 
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profesional dapat dilakukan melalui program p 
profesional berkelanjutan yang diselenggarakan oleh ikatan 
publik. . 

4. Faktor kebebasan 

Faktor ini memiliki nilai eigen sebesar 1,752 dan prosentase '-,ro 

yang dapat diterangkan oleh faktor ini sebesar 60,696 %, 
ini terbentuk oleh variabel kebeba~an dalam menentukan prolsedl 
( faktor loading sebesar 0,742 ), kebebasan dalam me,nerlfulc 
lingkup pemeriksaan ( faktor loadingnya sebesar 0,840 
penerimaan barang atau jasa (faktor loading sebesar 
Dengan melihat besarnya faktor loading tersebut 
disimpulkan bahwa variabel kebebasan dalam ."",u"" 

lingkup pemeriksaan memp • .myai pengaruh yang paling 
Hasil analisis ini menunjukkan adanya hubungan 
independensi penampilan dengan kebebasan akuntan 
dalam menentukan prosedur dan lingkup pemeriksaan, 
auditing pada standar pekerjaan lapangan kedua ...... no".""Ir. 
bahwa pemahaman yang memadai atas struktur pelllg4i!I\cialil 
intern harus diperoleh untuk merencanakan audit dan mE!I\entlw 
sifat, saat, dan lingkup pengujian yang akan dilakukan. 
bahwa SPI harus dipahami rr.elalui prosedur audit 
akuntan publik didalam melaksanakan auditnya. Dan nrl1lS1'dI 

audit maupun luas lingkup pemeriksaan harus ditemukan 
akuntan publik bukan dad pemakai informasi. Oleh kareml 
adanya ketidakbebasan atau tekanan jelas 
independensi akuntan publik terhadap apa yang 
diperiksanya. Apalagi jika luas pemeriksc!an tersebut dis.eb;abki 
atas pemberian barang atau jasa dari klien yangditerima 
syarat tidak wajar, yang tidak lazim dalam kehidupan 
Akuntan publik tidak boleh mendapat kerbatasan atas lingkup' 
prosedur yang akan diperiksa karena hal tesebut 
mempengaruhi asersi yang dibuat. 

5, Faktor kenyataan 

Faktor ini menggambarkan ten tang pemerolehan bukti atau 
selama dalam pemeriksaan. Faktor ini terbentuk dari 
akuntan publik sebagai pEmjamin dan variabel kenyataan; 
eigen dari faktor ini sebesar 1,465 dan prosentase variasi 
diterangkan sebesar 68,834 %. Besarnya faktor loading dari 
yang dapat membentuk faktor ini adalah untuk variabel peI1ljam 
0,686 dan variabel kenyataan 0,799. Jadi kedua variabel 
mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap 
kenyataan. Variabel akuntan penjamin yang semuia diduga 
satu kelompok dengan faktor hubungan bisnis, 
kenyataannya merupakan aspek penting tersendiri dari 
penampilan yang dapat mempengaruhi independensi 
publik. Dalam pemerolehan ini menggambarkan 
pemerolehan bukti atau fakta selama dalam pemeriksaan 
dipengaruhi oleh kedudukan akuntan publik dalam IJ"'J."'~'" 
sebab akan terjadi kecurangan dalam mengumpulkan 
digunakan dalam Laporan Keuangan, maka periu bagi 

akunta 
.' laporru 

. dengar 
sesuai 
sebabd 

memp 
penda 
Obyek 

'akunta 
.•. profesi 
indep' 
mera~ 

kewaja 



:. Laporan Keuangan mengetahui hubungan antara akuntan publik 
dengan klien. Untuk itu sangat perIu diperhatikan independensi 
akuntan publik yang merupakan syarat mutlak bagi pemakai 
laporan keuangan. Jadi bila akuntanpublik mempunyai hubungan 
dengan klien dikawatirkan pendapat yang diberikan tersebut tidak 
sesuai dengan kenyataan yang ada dalam perusahaan tersebut, 
sebab dipengaruhi hubungan akvntan publik dengan klien tersebut. 
Hal tersebut dikawatirkan akuntan publik tidak dapat bersikap 
independen lagi. 

. Faktor pengungkapan informasi 

Faktor ini dinamakan pengungkapan informasi karen a terbentuk 
dari variabel pengungkapan infcrrnasi dan kerahasiaan. Nilai eigen 
dari faktor ini sebesar 1,130 dan prosentase variasi yang dapat 

., diterangkan sebesar 75,114 %. Faktor loading dari variabel yang 
terbentuk untuk variabel pengungkapan 0,878 dan variabel 
kerahasian 0,676. Variabel pengungkapan mempunyai faktor 
loading paling besar daripada kerahasiaan. Kewajiban menjaga 
kerahasiaan informasi yang diperoleh dalam pelaksanaan tugas 
profesionalnya ini tidak hanya merupakan kewajiban akuntan 
publik, namun juga merupakan kewajiban semua staff dan 
karyawan yang bekerja di kantor akuntan publik. Pengungkapan 
informasi rahasia klien menjelaskan tanggung jawab akuntan 
publik dalam menjaga kerahasiaan informasi yang diperoleh 
selama penugasan akuntan publik. Jadi informasi yang diperoleh 
akuntan publik selama ia menjalankan pekerjaannya tidak boleh 
diungkapkan kepada pihak ketiga kecuali atas izin kliennya. 
Namun jika hukum atau negara menghendaki, akuntan publik 
harus mengungkapkan informasi yang diperoleh selama 
penugasannya. 

Faktor kejujuran 

Faktor ini memiliki nilai eigen sebesar 1,102 dan prosentase variasi 
yang dapat diterangkan sebesar 81,234 %. Variabel ini mempunyai 
faktor loading sebesar 0,877 dan tidak ada variabel lain yang 
mengelompok dengan variabel kejujuran. Tampaknya kejujuran 
dalam diri akuntan publik dalam mempertimbangkan berbagai 
fakta yang ditemuinya dalam auditnya merupakan variabel yang 
paling dominan dalam dime~i kenyataan. Hal ini menyangkut 
obyektvitas akuntan publik yang harus bersikap jujur 
mempertimbangkan fakta seperti apa adanya, dan memberikan 
pendapat berdasarkan fakta yang seperti apa adanya. , 
Obyektivitas itu sendiri erat hubungannya dengan independensi 
akuntan publik karen a keduanya merupakan tulang punggung 
profesi akuntan publik. Tanpa adanya jaminan obyektivitas dan 
independensi profesi akuntan publik, masyarakat akan 
meragukan pendapat yang diberikan oleh akuntan publik atas 
kewajaran Laporan Keuangan Auditan. 

Dari hasil analisis faktor menunjukkan bahwa terdapat tujuh faktor 
mendasari independensi akuntan publik dalam menentukan 

Ke~val,ar;:;TI Laporan Keuangan di Surabaya. Faktor tersebut berturut-
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turut dari yang paling besar pengaruhnya ( dilihat dari prC)Serlta& 
kontribusi setiap faktor ) adalah sebagai berikut : 

1. Hubungan bisnis sebesar 25,144 % 
2. Hubungan keluarga dan pribadi sebesar 14,226 % 
3. Kecakapan profesional sebesar 11,591 % 
4. Kebebasan sebesar 9,735 % 
5. Kenyataan sebesar 8,138 % 
6. Pengungkapan informasi 6,280 010' 
7. Kejujuran sebesar 6,121 % 

Karena faktor-faktor tersebut telah terbukti 
independensi akuntan publik di 5mabaya, maka hal ini npr,tin 

diperhatikan para akuntan publik maupun para pemakai . 
keuangan dalam rangka menentukan kewajaran Laporan 
yang disusun. Oleh brena itu pihak perusahaan atau pihak 
perusahaan dapat melihat ketujuh faktor diatas sebagai faktor 
yang menentukan independensi akuntan publik karena hal itu 
menentukan wajar atau tidaknya Laporan Keuangan yang diF)eriksanya; 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pada pengujian statistik data penelitian dan UllIU •• WI.II;' 

oleh uraian pembahasan, maka bagian ini akan me Tlu .. rI ...... 

kesimpulan hasil penelitian bahwa ada 7 faktor yang mf>mnelnv2lrulu 

independensi akLmtan publik di Surabaya yaitu faktor hubungan 
hubungan keluarga dan pribadi, kecakapan profesional, kel)ebasalli 
kenyataan, pengungkapan informasi dan kejujuran dengan kriteria 
eigen faktor lebih dari 1 dan persentasease varians yang 
diterangkan oleh keseluruhan faktor adalah sebesar 81,234%. 
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa : 

1. Independensi dalam kenyataan yang diwakili oleh faktor 
dan kenyataan menunjukkan bahwa obyektivitas akuntan 
mempunyai pengaruh yang besar atas independensi 
publik dan tanpa jaminc1!1 kejujuran maka masyarakat 
meragukan pendapat yang diberikan oleh akuntan publik. 

2. Independensi dalam penampilan yang diwakili oleh 
hubungan bisnis, hubungan keluarga dan pribadi 
bahwa ahmtan publik diperlukan suatu keyakinan dari klien 
berbagai pihak yang berkepentingan atas independensi "KI~llI'U 
publik yang harus benar-benar bebas dan tidak ada 
dengan Idien. 

3. Independensi dalam keahlian yang di wakili oleh faktor "e,~,u\ap,~\ 
profesional, kebebasan dan pengungkapan 
menunjukkan bahwa akuntan publik diwajibkan 
memelihara dan meningkatkan profesionalnya agar jasa 
dihasilkan senantiasa relevan dengan kebutuhan pemakai 1~.:'n\J·~. 
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Analisis Pengaruh Pengalaman Akuntan pada Pengetahuan 
dan Penggil'naan Intuisi dalnm Melldeteksi Kekeliruan* 
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Studies to explore superiority 0/ experienced audi[ors' specific know/edge about 
atypical errors and irregulari[ies [han [hal oj inel/)("'Ienced auditors (e.g, s[u­
dents,) are s[ill rare. The studies also have possible .Ie/ec[ion bias because [hey did 
no[ recognize [he intention o/s[udel1l subjects In ,,",Ii[illg pro/l'ssion. This experi­
men[, expanding Tuhhs 's work (1992), a[[elllp[s [f) {!{('{)rl){)ralt' [he In[ell[{()lIjilc[or 
as a covariate/or comparing expcrieJ1('cd Vs. inc.'<pcl'ic)u·cd audifors' knowledge 
about errors and irregularities. and includes ({wli/( rs' lise (~lil1ll1ili()11 (IS unother 
factor affiX-ling Ihe (llIililors' klllill''''(~''(' 
This stlU()' lIsed 35 eXI,criL'llc('d i/I/(/i{ors (fud 35 sl/(I '('!lfS (IS .\'1I/~jcc{s ill {11l' C,\lh'I"i­

menlo 711e subjects were asked to 1/se unc(}lIstrainccif, ·(,c fecal/method to lisl error.' 

and irregularities. The resulls indica(c ,hal (h('/'(' (frl' no dUlcrcl1ces he/wecn cxpe­
rienced auditors and stue/ents wilh resjJcct to their (f')/(),/nl (~lkl1()'rl'ledgc a/Joll/the 

number ofdifferen[ types oj'errors and irregulari[ic" the accuracy o/knowledg:!, 
and the knowledge of a[),pical errors 01 'd irregulari'ies, Rela[ively new and differ­
ent social and economic environment of auditing IJrojession in Indonesia (from 
those of the developed cOlln[rie,I), and Ihe validi[y of the ins[rumen[ may explain 
the results. 

Keywords Experience, Expertise, Knowleri ;c, Intuition 

1. Pendahuluan 

Pengalaman kerja telah dipandang sebagai suatu faktor penting dalam l11el11prcdiksi kinerja 
akuntan publik, sehingga pengalal11an dimasukan sebagai salJh satu persyaratan dalam l11el11peroleh 

• Artikel ini mula-mula adalah tesis S2 pCllulis pcrtama. dCTlgan pellulis kcdua scbagai pcmbimbing, 
"'-'1'"\'" t""l"h ~; .. "h"h ~~~ ~:."I:~ l,c'"~~t..."I: "lc,l~ I,~..-l .. " _~ ",I: 

ijin l11enja',ii akllntall pliblik (SK Menkeu No. 43!KMK,O 171 1997). Nalllllll penelitial t ;ntang pengaruh 
pcngalaman kelj" akt Iltall pel11cI'iksa paua pcngetaituan akuntan pcllteriksa (tcrutal11a l11engenai 
jenis kekcliruan tak lazil11) beluill banyak dilakukan. 

Kelebihan pengetahuan akuntan berpcngalal11an uijelaskall antara lain oleh Tubbs (1992). 
, Menurut Tubbs pengetahuan mahasiswa sebagai subyek pengganti akuntan tak bcrpengalal11an 

memiliki pcngctahuan ouditiner.? yang seragam. Scbaliknya aKuntan pt:l11criksa berpenga1aman akan 
mClllpcrlihatkan adanya expcl'lell[lUlle({rnillg 111eJcbihi pengetahuanl11ahasiswa, Lebih dari sekedar 
kcduuukan Illahasi,wa, Davis ct al. (1997) 11lengungkapkan tcrdapat perbedaan pengetahuan audit­
ing antara ll1ahasiswa akunlansi yang bcr111inat bekcrja pada Kantor akuI',tan publik (KAPl dengan 
yang lidak. Penelitian ini dill1aksudkan unluk mcngembangkan penelitia,1 Tubbs (1992) dalam dua 
hal. Pertam3 pcnciitian ini mcmJSllkkan variabel !ninat karier mahasisW8 unt lk menjadi akuntan 
pemcriksa, dan kcdlla pcnc1itian ini mcmasukkan variabcl penggunaan intuisi akuntan pemeriksa. 
Variabel intuisi dipandang pcnting karena intuisi Illerupakan cenn inan kemapanan .Ie hell/a[a seorang 
ahli yang belulll pernah di lakukan dalal '1 penelitian alldililJg sebelumnya, 

Bagian makalah berikutnya akan disajikan dalam emp<lt bagian. Bagidl kedua Illenguraikan 
tinjauan pllstaka yang rclevan dan hipo~esis yang akan dillji. Ragian ketiga mengell1ukakan metode 
penelitian, Bagian keempat Illenjelaskan hasil penclitian, dan bagian terakhir Illemaparkan 
pembahasan tClllllall pcne1itian dan kcsimpulan. 

2. Tinjauan Pustaka dan Hipotcsis 

PCllclitian ini !llcnganalisis pcngaruh pcng(llaman akuntan paJa kemampuan pemcriksa untuk 
ltlelle11111kitn jell is kekc I irllall. kctcl it ian dalam ident ifihsi btlt ir ill form asi, idcnt i fikasi kekeliruar 
yang tillak l;\lilll, lId1} PCl1ggllI1;];lIl illluic.;i Pl'lljo.,:ldS:llllchilt lan.illl tent<lllg hllhungan leI. :but diuraikJ!' 
sccara lcbiil rinci di b;!gillil bcrikut illi. 

2,1. Pcngaruh Pcngalaman Pada KC!l1:lIII puan PCIHcriksa Dalam Mcngidentifikasi.)umlah 
,Jen;s Kekeliruan 

Pengetahuan mengenai kckcliruan diperlukan untuk memcnuhi standarpekerjaan lapangar 
scbaga i1l1ana uiatt11" dala1l1 Stal'ciar I'roti:siotlal Akuntan Publ ik (SPA 1') No. 0 I , bcntuk laporan audi 
standar yang baru sesuai dcngan SpAP No. 2'1, dan SPAP No. 32 paragraf 05 Jan 06, SPAPyani 
disebut terakhir ini 111enjclaskan bahwa akwltan pcmerih sa ltlC1l1 liki tanggungjmvab untuk mendeteks 
kekeJiruan dan ketichk beresan (untuk selan.!utnya hanya disebut kekeliruan). 

Pcngetahuan akuntan pCl11eriksa tentang kekeliruan diawali dmi perolehan informasi semas: 
kuliah di perguruan tinggi tingkat strata I (SI l melalui I11cl11baca buku bacaan dan l11engikuti kulial 

, auditing, Pengetahuan akuntan pemeriksa l11engenai kekeliruan akan sel11akin berkembang selepa 
yang bersangkutan lulus dari S 1. Faktor-faktor yang diperkirakan I11cl11pcngaruhi perkel11bangal 
pengetahuan akuntan pemeriksa itu adal~th pengalaman audit, diskusi 1l1engenai audit dengal 
rekan sekerja, pengawasan dan revlcw pckcrjaan olch akuntan pemeriksa pengawas, progran 
pelatihan, tindak lanjut perencanaan audit, dan penggunaan pedoman audit. 

Pengetahuan akuntan pel11eriksa tentang kekeliruan semakin bcrkembang karena pengalal11al 
kerja. Namun ini tidak untuk semua aspck pengetahuan tentang kekeliruan dalam lingkungan audi1 

,,,I : 1.,~1.~1 , .... _ ..• fl...~~~ ~" .. " 



melalui pengalaman memcriksa laporan kelI<lllgan sajaat:a:i1h terbatas. Juga, akuntan dengan tingkat 
pengalaman yang sam a ternyata mempunyai pcngctahuan :Y1ng sangat bcrbeda ten tang scbab dari 
konsekwensi kekeliruan. Namun, Libby dall Frederick (1990) menemukan hasil yang berbeda. 
Libby dan ,orederick (1990) mencmukan bahwa pengala'nan pemcriksaan dapat meningkatkan 
pengetahuan pcmeriksa tentang scbab dan konsekwens: ",~kcliruan dalam suatu siklus transaksi. 

Dal'.m hal pe-;;g~f~il1an, penclitian-pcnelitian dibidang psikologi yang telah dikutip oleh 
Jeffrey (1992) telah dilakukan oleh Hayes-Roth dan H:pyCC -Roth (1975), Hutchinson (1983). dan 
Murphy dan Wright (1984) yang nJemperlihatkan bahwa Sl': :orang dcngan lebih ban yak pengalaman 
dalam suatu bidang substantif memiliki Icbih banyak hal yang tersimpan dalam ingatannya dan 
dapat mengcmbangkan suatu pemahaman yang baik mengl'l1ai frekucnsi relatifperistiwa-peristiwa. 

Penerapan dan pengcmbangan penelitian masalah pcngalalllan ini dalam bidang auditing 
juga mengungkapkan hasil yang scrupa. 8ull (1988) Illcigungkapkan bahwa akuntan pemeriksa 
yang berpengalaman membuat judgment frekucnsi rc\,ltif yang lebih baik dalam tugas-tug" 
profesional ketimbang akuntan pemeriksa yang belum be pengalaman. Demikian pula, Frederick 
(1991) mendokumentasikan bahwajumlah komponen pcng( ndalian yang disebut (recall) oleh akllntan 
pemeriksa yang berpcngalamanlcbih banyak dibanding ya.lg discbut oleh mahasiswa: dan Marchant 
(1989) menemukan bahwa akuntan pemeriksa yang berpen:;alaman mampu mengidentifikasi secara 
lebih baik mengenai kesalahan-kesalahan dalam review analitik. 

Libby dan Frederick (1990) mcnemukan balH/a akunlan pemeriksa berpengalaman 
memperlihatkan pengetahuan yang lebih lengkap mcngcn8i kekclir lan-kekeliruan laporan kcuangan 
dan menghasil1--anjumlah yang lebih ban yak n . .;ngcnai 1,1 otcsa pcnjclasan yang tcliti. Scdangknn 
Libby et al. (1985) berargumcntasi bahwa akuntan berpl'ngalaman memberikan penjclasan yang 
masuk akal lebih banyak, penjclasan yang ktn'ang masul, akal ten tang kekeliruaJ. dalam pos-pos 
keuangan lebih sedikit, dan mampul11caggolongkan kcl:.:liruan-kckeliruan bcrdasarkan tliluan au· 
dit dan strllktur sistcm akuntansi yang I1lclandasinya. 

Penelitian di at as Il1cnunjukkan kotlsistCllsi PCll!';lruh pcngaiaman tcrhadap pcngctahu(ln 
pemcriksa. Seperti telah ditunjukkan oleh Tubbs (1992)' ccara Icbih rinci, kalau seorang akuntnn 
lebih berpengalal1lan, l1laka: (I) akuntan pCll1criksa Il1cnja,J sadar tcrhadap Icbih ban yak kekdirllan· 
kekeliruan, (2) akuntan pemcriksa memiliki salah pengeni In yang lebih scdikit tcntang kckclirllan· 
kekeliruan, (3) akuntan pCl11criksa menjadi sadar I1lcngclni kekeliruan-kekciirllan yang lebih tidak 
lazim, dan (4) hal-hal yang terkait dengan penyebab kck.liruan seperti departel11cn tempat krjadi 
kekeliruan dan pelanggaran, dan tujuan pengendalian inteillal menjadi relatifleb.h menonjol.· 'ubbs 
(1992) juga mengungkapkan hasil yang konsistcn mengenai Itasil-hasi I pcncl itian sebclumnya bahwa 
akuntan pemeriksa yang berpengalaman mampll mengin~'at lebih banyak kekelirllan-kekelirllan dati 
lebih sedikitjumlah kesalahan-kesalahan yang dilakukal.. Akllntan pemcriksa berpcngalamanjuga 
mengingat lebih ban yak kekeliruan-kckeliruan yang tiela l, lazim. 

Penelitian tentang pengalaman pemeriksa di atas kebanyakan mcnggunakan mahasiswa 
untuk proksi akuntan belum berpengalaman. Mahasiswa dianggap belum berpengala11lan dan 
mempunyai pengetahuan yang homogen. Davis et al. (1997) melihat adanya kelemahan asumsi 
mengenai keseragaman pengetahuan 11lahasiswa dan pi sisi mahasiswa sebagai pengganti subyek 
akuntan tak berpengalaman dalam penelitian tersebut. Berdasarkan dugaan ini Davis et al. 
Mengusulkan variabel minat mahasiswa p;lda profesi "kunlan publik sebagai penjelas perbedaan 
pengetahuan mahasiswa tentang kekcliruan. Mercka mcnt'uga bahwa mahasiswa akuntansi yang 
berminat bekerja pada Kantor akuntan pliblik (KAr) men iliki pengetahuan pemeriksa,1'l (dan dengan 
demikian tentang kekeliruan) yang lebih tinggi dibal'ding pengctahuan mahasiswa yang tidak 

Berdasar ulasan di atas peneiitial1 illi mengajuKan hipotcsis: 

II,: .1ullllahjenis kekeliruan yang dikctahui oleh akuntan pClllcriksa I erpcngala11lan lebih ban yak 
dari pada yang diketahui oleh a lIntan pemeriksa beilim berpengalaman. j ika 111 inat akuntan 
pemeriksa l'elum berpengala111an untLk bckerja sebagai akuntan pemeriksa lebih kecil. 

2.2 Pcng" ruh i'engalallulll lcrhadap Kdclitian 

Masalah PCIlI .ng faktar pCllgalaman akllntan berkaiian tingkat ketelitian akuntan. Weber 
dan Crock.'r (198]) n enunjllkiln balma pening-katan pengalaillan menghasilkan struktur daya 
penggolongan yang I :bih teliti dan Ichih rllmit, Dengan 111emakai slIbyek analis kellangan. 
Whilt'coltlln ( I 9%) ml' 19l1ngkapbn bahwa pcngalan~ mCI.II! i~ i dampak posit,i I'tcrhadap ketelitian. 
Analis kellangan yan~ bcrpcngalaman memiiiki daya (komJ"'nen ketclitianjorccaSI) yang lebih 
baik dan penyebaran (komponen ketelitian forecast) yang Icbih rendah daripada yang belu111 
bcrpcngalalllan.llkuntan pemcriksa yang berpcngalalll.lIljuga Illclllpcrlihatkan lingkat perhatian 

\, sclcktil'yang kbiltin~>;i tnhadap inll)J'[nasi yang rclc van (Davis 11)9(,). Dcngan ce.nikian. konsep 
\,kekeliruan oleh akuntan pemeriksa yang berpengala11lan menjadi lebih pasti dan kemampuan untuk 
menentukan apakah kekelirllan-kekeliruan tertentu terjadi dalam siklus tertentu kemungkinan besar 
meningkat scjalan dcngan pen ingkatan pcngalaman. Libby dan Frederick (1990) melaporkan hasil 
yang sclnras dcngan perk iraan ini. 

Ilerdasarkan ulasan ini danicilluan Davis ct al. (1997) pcnelitian ini mcngajukan hipotesis: 

11 2 : Ketclitiall akuntan pcmcriksa bcrpcngalaman lentang kekelirual1 lcbih tinggi dari pada 
kctclitian pcngctahuan tentang kckcliruan akuntan pClllcriksa be um berpengalaman, jika 
mincH akuntan pClllcriksi\ beluill berpcngalalllan untuk bekclja scbagai akuntan pemcriksa 
Ichih kccil. 

2 j PClIgaruh Pcn~alaman Pada PCllgl'tahuan Kckcliruan yang Tak I Il.im 

Pengalaman juga berpcnglHuh pad~ pcngctahuan akuntan Illcngenai kekeliruan yang t3k 
lazim. Mervis dan Pani (1980), Mervis dan Ro'ch (1981). dan Nelson dan Nelson (1978) Illenunjukkan 
bllkti-bukti bahwa faktor-filktor yang tcrl,vim dalalll scbuah katcgari adalah yang dipelajari pertama 
kali dan lebih sering diungka,)kan kcmbali. Dcngan dcmikian, scmakin ban yak pcngalaman seseorang, 
semakin banyak faktor- Ltktor yang t idak lazilll yang dap 11 diungkapkan kClllbal i. Konsisten dengan 
bukti-bukti in .. Tubbs (1992) menunjukan dari salah satu hasil pcnclitiannya bahwa akunlan 
pemeriksa yang berpengalam3n J11cnjadi sadarmcngenai kckcliruan-kckeliru<ln yang tid8kiazim. 

Hastie (1981) 1llcnjelaskan1l1~ngcil:Ji masalah yang tidak la7in1 ini dengan "mo .lei elaborasi 
perhatian." Model ini mcnganggap bahwa lebih ban yak sumbcr kognitifyang dialokasikan pada 
infonnasi yang menyimpang dari "'schema." Oleh kare 1a pcnyi1l1pangan-penyimpangan ini sulit 
untuk dihubungkan dengan schema, alokasl tambahan sumberdaya kognitif dil'crillkan yang 
akhirnya menghasilkan suatu kenaikan perhatian. kedalaman pengulangan atau keluasan 
elaborasi konscpsual, atau dalamjumlah asosiasi informasi menyimpang tcrsebut dengan butir­
butir inforl11asi yang lain. Alokasi slll'tlbcr kognitif yang Icbih banjak pada pcnyil11pangan­
pcnyimpangan dari schema mcnghasilkanjejak-jcjak ingatan yang lebih kaya, Icbih tahan lama, dan 
lehih I11llcillh dilll1[yk:ln (relriev(]h/e) 



Berdasarkan argumentasi di atas Hasti menyimpulkan bahwa probabilitas penyebutan (re­
calf) sebuah butir(informasi) adalah fungsi darijum,ah hubungan yang dimilikinya dengan butir­
butir informasi yang lain. Selanjutnya, karena inforl11asi yang tidak lazim relatif lebih sulit untuk 
dipahami daripada informasi yang lazim, maka informa~i tak lazim akan disimpan dalam ingatan kerja 
(working memory) untuk waktu yang lama. Selama wahlu ini, sescorang diasumsikan mengungkapkan 
tambahan inforITl'1tSf\l1iri ingatanjangka panjang dahn upaya untuk lebih memahami sepenuhnya 
terhadap informasi tak lazim. Ketika lebih banyak il1lonnasi yang tersimpan sebelumnya dipanggil 
dan berhubungan dengan infonnasi tak lazim dalan, ingatan kerja, jejak-jejak jalinan hubungan 
tamballan bcrkcmbang. Kctika bcrlangsllng pcngolal,'ltl elaboratifintcrnal ini, infonnasi tak lazim 
menjadi semakin terjalin dengan potongan-potong31 infol'ln3si yang lain, yang mcmbuatnya Icbih 
mudah diungkap dan lebih mudah dipanggil dari pad.1 butir-butir yang lazim. 

Choo dan Trotman (1991) mengutip pernyataan A Iba dan Hutch inson bahwa 
peningkatan ketclitian pcnyebutan butir-butir inf,)! masi yang tak lazim dibanding yang lazim 
seharusnya berlaku untuk para ah Ii karena mereka leblh sensitifterhadap ketidakselarasan. Fiske et 
al. (1983) mencmukan bukti yang konsi.,ten dengan 11'" "yataan ini yaitu para ahli memanggil kembali 
butir tak lazim Icbih ban yak daripada b,llir yang lazim 

H): 

2.4 

Atas dasar ulasan ini dan temuan Davis et al. (1 ':97) penelitian ini mengemukakan hipotesis 

Pengetahuan tentang kekelil uan yang tal. lazim yang dimiliki akuntan pemeriksa 
berpengalaman lebih banyak dari pada penScLihuan tentang kekeliruan akuntan pemeriksa 
yang belum berpengalaman.jika minat akuntar, pcmcriksa yang belum ncrpengalaman untuk 
bekerja sebagai akuntan pemcriksa Icbih kccil. 

Pcngaruh Pcngalaman tcrhadap Pcnggllnaan Intllisi 

Pengalamanjuga berpcngaruh pad a tingkat pl'lggunaan intuisi individu dalammengal11bil 
keputusfjn. Intuisi merujuk pada kemampuan un lui, mcmbcri kode, mcnyortir, dan mcngakses 
kebern'aknaan atau relevansi hasil kcputusanmasa 1,'lu sccara ctisicn (AgoI' 1989).lntuisi bukan 
merupakan suatu daya kognitif yang tcrlahir atau ke,nampuan yang digunakan sesuai kehendak 
(discretionary), melainkan suatu kcmampuan bclDiar dari pengalaman. Ketika para pembuat 
keputusan menggunakan intuisi, mercka mcngalami suatu proses yang otomatis dan secara tidak 
sadar mengambil keplitusan bcrdasa, strllktur kognilif, schemata atau heuristics yang dibentuk 
melailli pengalaman (1-1 itt clan Tyler 199 I). 

Oi bidang profesi akuntan publik, Gibbins (1984) sceara tidak langsung mengajukan proposisl 
bahwa akuntan publik yang lebih berpcngal' man akan r engembangkan preferensi alternatifpendapal 
yang lebih cepat (hampir otomatis untuk tugas yang b:rsifat rutin) dibanding akuntan yang belum 
berpengalaman karena efisiensi pemanfaatan struktur ,'lemori yang tersimpan dalam ingatanjangka 
panjang. Oleh karen a itu, intuisi merupakan suatu Lentuk pengalaman yang dapat dimanfaatkan 
oleh seseorang sebagai alat bantu untllk pengambilall keputusannya. Bcrdasarkan uraian literatur 
ini kami mcngajukan hipotesis: 

H,: Penggunaan intuisi akuntan pcmeriksa yang berpengalaillan lebih ban yak dibanding 
penggunaan intuisi akuntan yang belum bcrpcngalaman. 

3. METODE PENELITIAN 

3.1 Subyek Ekspcrimen 

Subyek yang digllnakan dalam eksperimen ini terlli,'i dari 35 akuntan pemeriks 
berpengalaman dari KAP di Solo dan Jakarta dan 35 Illahasiswa akuntansi SI (strata I) 1 
Fakultas Ekonoilli Universitas Negcri Slirakarta (UNS) yang sedan,; kuliah Auditing 11 ~ 

pcngganli akuntan pcmcriksa yang belum berpcngalaman. Subyek diminta mengerjakar 
eksperimental yang memakan waktu kur8ng lebih 25 mcni!. Sctelah selesai, subyek diberi pen 
secara lebih rinci tcntang eksperimcn, dibcri waktu dan kesempatan untu, bertanya, dan c 
l1lengisi data demografi. 

3.2 lnstrumen Eksperimen 

Instnllllcil p"nguillpulan dala lcnlangjullliah pcngclahuan dari subyck Illcmakai insl 
yang tclah digllnakan olch Tubbi (1992). Dcngan insirulllcn ter, cbut subyck dincri tugas peny 
kembali secara be bas (an lIn1'('ol1strainedji'ce recall tusk) .len is kekel iruan dalam proses pel 
keuangan. SclJagailllana diutar,.kan 0 eh Tubbs. instrul1len in i tclah ban yak digunakan untuk n 
l1lengcnai ingatan individu dalam pcngambilan keputusan (Lihat Lampiran A). 

Sul"ck dibcri waktu 15 menil untuk men ie .llltkan macam kekeliruan-kekeliruan sesuai 
pcnydlutan scbanyak Illullgkin ) ang, dapat tcrjadi dalal1l siklus penerimaan pcnjualan-piuta 
dari sLlatu pCl'tlsahaan pcdagang bcsar atall pcrllsahaan manufaktur. Setiap macam kekl 

yang disebll i,an subyck dicocokkan dengan dattar kekel iruan dari Tubbs (1992) oleh penel 
sCC'rang rckan losen yang tclah lulus S-2. Ticlak seperti daftar Tubbs (1992) yang berjul,. 
macalll kekelilllan, dala yang tcrkumpul dalalll peneli'ian ini adalah sebanyak 41lr.acam kek, 
yang Icrdiri 37 nacam kekelirllan scsuai danar dari lu,lils (1992) dan 4 'macal1l kekeliruan tan 
dari dua pcnil'li data. Masing-masing penilai ini mcla~L1kan peneocokan seeara independer 
reliabilitas 'lIlllr pcnilai dengan mcrnakai teknik yang diulas oleh Azwar (1986) adalal 
Selanjutnya, k" dua penilai melakukan pembahasan terhadap butir-butir: 'ng tidak coeok i 
dicapai ke"epai.atan penilaian. Data yang dipaKai analisis adalah data hasil kesepakatan dua r 

Instrumcn penggunaan intuisi merupakan hasil rnodifikasi instrumen Wally dan Baum 
dengan berlandaskan pClllahaman atas konsep pcnggunaan intuisi dari Agar (1989). Inst 
bcrupa kaslls pcndctcksian gcjala ICljadinya kckeliruan diaillhil dari Boynton dan Kell ( 
Pcndetcksian dilakllkan dalam keadaan: (I) kekurangan wakrll untuk analisis yang eksten: 
kekurangan informasi llntllk keputusan rasional yang sebenarnya, (3) tersedia beberapa r 
yang masuk akal dan harus dipilih salah satunya (lampiran 8). Instrumen ini telah diuj 
sebanyak 3 kali. Uji cob a pertal1la dan kedua dilakukan kepada 1,\ dan 4 mahasiswa S2 Akt: 
Universitas Gadjah Mada (UGM). Uji coba ketiga dilakukan kepada S dosen jurusan aku 
Fakultas Ekonomi UNS. 

Subyek diminta memberi jawaban pacla sebuah kasus pendeteksi2n gejala terj, 
kekeliruan, kemuuian mcngisi tanggapan kejelasan identifikasi (JLS), kecepalan identifikasi ( 
dan persepsi pcnggunaan intuisi (lNTU) mengenai kasus terse but lalan~ waktu maksin 
meni!. Lama waktu tersebut mendasarkan pad a rata-rata waktu pI n:;i, ian responden te 
in strum en Wally dan Baum (1994) yang terdiri dari 6 kasus den~an waktu 4S hin22a tiO menit 



Validitas 3 butir pel1anyaan ini diuji dengan men ;korelasikan skor tiap pertanyaan dcngan 
total skor 3 pertanyaan (Ancok 1987). Korelasi Spearman lI1tara skor variabel lLS, WKT, dan INTU 
dengan skor total ke tiga variabel tersebut setelah dikorcksi karena sedikitnya butir pertanyaan 
(Ancok 1987) menghasilkan nilai valiclitas yang rcndah ) aitu P JLS = 0,325 ; P WKl = 0,404; P INTlJ = 

0,331. 
Kocfisicn '?i!fflffii'fitas (\;I)untuk tiga butir pertal,yaan penggunaan intuisi hanya sebesar 

0,2178. Disamping karena scdikitnyajumlah butir pCI1any"an, rcndahnya \;I diduga karcna rcndahny~ 
korelasi antar butir pcrtanyaan. Korelasi antma variabel.ll.S Ikngan INTU adalah- 0,03 , antma lLS 
dengan WKT adalah 0,12, dai1 antara INTU ,kngan IVKT adalah 0,16. Dcngan mcngeillarkan 
kombinasi variabel lLS dan INTU yang bcrkorelasi nc~;atif, tingkat \;Iuntllk butir lLS dan WKT 
adalah 0,21 , sedangkan gabungan butir INTLJ Jengall WI<.T mcnghasilkan \;I scbesar 0,27. 

3.3 Pengukuran Varia bel 

Variabel pengalaman dalam peneiitian ini men,! ikan variabel independcn. Terdapat variasi 
pengukuran tcrhadap variabel pcngalaman yang tclah dipakai para peneliti. Variabel pengalaman 
akuntan pcmeriksa biasa diukur dengan lIkllran ordina!, jcnjang jabatan, tahun pengalaman, dan 
gabunganjenjangjabatan dcngan tahun pcngalall1an. Ulltuk mendapatkanjull1lah subyek akuntan 
pemeriksa berpengalaman yang cukup, dalall1 penelit an ini ukuran akuntan pemeriksa yang 
berpengalaman diambilkan akuntan pemeriksa minimal yang berpcngaiaman mengaudit minimum 2 
tahun seperti yang digunakan oleh Nelson (1993) atalln inimal yang bcrjabatan scbagai stafakllntan 
pemeriksa. 

Konsep jumlah isi pcngetahuan scbagai variabc1 dcpendcn diukur dcngan tiga macam ukuran 
Pertama, ukuran yang dipakai oleh Frederick dan Libl') (1986), Ashton (1991), dan Tubbs (1992) 
yang berupa jumlah atau frckllcnsi kckcliruan yang I.,cblltkan s,-,byck sceara bcnar dan tidak 
merupakan pengulangan penycbutan (KLR). I'rckllcnsi pcnycblltan kckclirllan ini dimanfaatkcin 
sebagai ukuran pengganti (slirroga/e) .111m/ail l'el1)"l/>II/(/n yung dike/a/llli, dan darat dikatakan 
sebagai slIatu pcngganti yang layak karcn<1 jUllllah pellycbutan yang diulIgkapkan dipand,mg 
berkaitan langsung denganjumlah yang diketahui. Ukur,'n pertama ini digun~kan untllk memgukur 
variabel depend en dalam hipotesis perla·na. 

Kedua, ukuran ketelitian pengetahuan yang digunakan oleh Tubbs (1992) berupa 
perbandinganjull1lah penyebutan macalll kckeliruan Y<lng dinilai tidak benar dcnganjull1lah total 
penyebutan kekeliruan yang bukan mcrupakan pcnglilangan pcnyebutan untuk sctiap subyck 
(RASIO). Ukuran kedua ini digunakanllntllk mcngul,l.' variabel c\ependcn dalalll hipotesis kcdua. 

Ketiga, ukuran pengetahuan tcntang jenis kck,:liruan yang tidak lazill1 sebagai variabel 
dependen dalam h ipotesis 3 memakdi ukuran dari Chill dan Trotman (1991) dan Tubbs (1992). 

Pengetahuan tentang jenis kekeliruan yang tidak lazilr bagi seorang subyck diukur dengan sko! 
dominansi terkecil di antal'a skor-skor dominansijenis kekcliruan yang disebutkan subyek (DOMIN). 
Dom:nansijenis kekeliruan ditentllkan dari frckuensi pe'1yebutan lIntuk setiapjenis kekeliruan oleh 
semu" subyek dibagi dengan jumlah slIbyck. Frekuensi pcnycblltan macam kckeliruan ini dapat 
dilihat dalam tabel I. Untuk memperkuat hasil anali:.is dipakai pula ukuran alternatif terhadap 
pengetahuan tentang jenis kekelirllan tak lazim berupa nilai rata-rata dom in'ansi jenis kckeliruan 
(RDOM:N). Nilai ini ditentllkan darijumlah skor doml1ansijenis kekelirllan yan~ disebllt subyek 
dibagi denganjllmlahjenis kekeliruan yang discbut slIbyek. 

l 
t 

TABELI 

Macam dan Frckllensi Kekeliruan yang Discbllt Subyek 

~ Frekuensi 

l No 

'-
Macam Kckcliruan Maha- Akuntan Jum; 

siswa Pemeriksa 
01 

02 

Pesanan diterim3 dan barang dikirim kcpada peJanggan yang 
resiko kredit nya jelek at"u tidak sah 

Pcs311an diterimtl dengan syarat-syarat selain yang disahkan 
manajemen 

3 

2 

03 Spesifikasi pesanan tidak dipenlll.i dalam haljenis dan 9 
kuantitasnya 

04 Pemberian kredit yang berlebihan dan tidak bcnar dengan 0 
pengaturan pem bayaran kem bal i 

05 Penentuan harga dan perkaliannya dalam faktur penjualan 5 
tidak bcnar 

06 Manajemen, pcgawai, atau pihak ketiga mercrima prodL,~ atau 
jasa tanpa ditagih atnu ditagill dC'ngan pengurangan harga 
yang tidak sail 

07 Pelanggan dikcnakan tagiiJ(!11 dCllgan jumlah llang yang tidak 2 
benar 

08 !\nalisa Lll1lur piutang ticlak benar, ju,n lah piutang yang seeara 10 
pOknsial tidak terklllllplil tidak Jiakui 

Kckcliruan dalam pcnealat"ll pcnj,udan dalam jurnal pcnjualan : 

09 Tidak dieatat (u,kiril11 tanpa diberi faktllr) 10 

10 Salah jlll11lah lIangnya 4 

II Salah periode (waktu) nya 0 

12 Salah dalal11 posting penjll' 'anipiltang dagang ke buku besar 10 
lllllum 

13 Penjualan fiktif 

14 La ai l11e'1catat pcneril11aan pidtang yang telah dihapus 

Kekclirua'1 posting piutang dagang ke buku besar umllm : 

15 Salah jUl11lah lIangnya 

16 Salah perioc:e (waktu) nya 

17 Salah reken Ingnya 

18 Tidak diposting 

19 Diposting dlla kali 

12 

3 

13 

I 

7 

8 

2 

4 7 

3 

20 29 

4 4 

8 13 

2 3 

3 5 

14 24 

2 12 

3 7 

2 2 

2 12 

4 16 

4 7 

7 20 

: 3 

5 12 

2 10 

3 



5. Kesimpulan, Implikasi, dan Keterbatasan 

Analisis terhadap data mcnghasilkan temuan-temuan: 
1. Berlawanan de.l$jlru~lnuan Tubbs (1992) dan DavIs et al. (1997), penelitian ini mengungkapkan 

bukti yang tidak l11endukung terhadap keunggl dan p% ;etahuan tcntang kckeliruan oleh 
akuntan pemeriksa berpengalal11an dibanding I engctal uan yang tentang kekeliruan oleh 
mahasiswa, Peran variabclJl1inat mahasiswa I11cl11asuki a"ulltan publikjuga tidak didukung 
oleh bukti dalal11 penelitian ini, 

2, Instrumen pengukur penggunaan intuisi dalam penclitian ini tidak eukup sahih dan andal 
untuk l11enguji hipotesis yang diajukan, Secara deskrip:if, data l11engungkapkan akuntan 
pemeriksa berpengalaman I11cl11akai anal isis Icbih yal g teliti, tcrinei, dan runtut dalam 
l11endeteksi gejala kekeliruan dalal11 kasus eksperimcn dibandingkan dengan anal isis 
mahasiswa, Kejelasan gejala kckeliruan dan keeepatan waktu identifikasi gejala kekeliruan 
dalam kasus eksperimen relatif sam a antara akuntan pCl11criksa bcrpengalaman dengan 
mahasiswa, 

Temuan penelitian ini mcnimbulkan implikasi scbarai bc:-ikut: 
1. Penggunaan banyaknya tahun pengalal11an untuk akuld,ul pel11criksa scbagai satu-satunya 

ukuran keahlian kurang tcpa!. I-I,d ini scsuai dcngan pcndapat Bcdard (1989) dan Bouwman 
dan Bradley (1997) bahwa keah lian adalah sebuah kon,l'p yang kOI11[lleks yang t idak lengbp 
diukur dengan hnnya satu ll1acam ukuran saja. 

2, Variabel pcngctahuan dalal11 model Libby dan Lui't (I 'J' .1) yang dipengarul,j olch variabel 
pengalaman perlu dipisahkan antara vari,.bd pcngctahl'an pribadi dan pengctahuan publik 
Sebagaimana d ikcmukabn J3cdard'( 1989) pcngctahllz' 11 pribadi adalah [lcngctahuan yang 
diperoleh melalui pengalaillan langsung scseorang, s,'d.lngkan pcngctahuan publik adalah 
pengetahuan yang bisa di[lcmlch misaln:-'a mclailli pel,lidikan, 
Implikasi mctodologis temllan pcncl)tiall adal'lh bailw, pcnggLinaan tcknik unconstraincd 

free recal! untuk lilcnggali j umlah pcngetahual akuntan pemerik iii perlu mcmpel1im bangkan Sllasan3 
subyek, Pengungkapan ingatan Jncmcrlllkan kondisi yang Ille ldllkung subyek untuk mengingat 
apa yang telah dialaminya, Im[llikasi [lraktisnya adalah pcril nya mcmasukan materi deteksi dan 
evaluasi kekeliruan dalam materi program pendidikan profcsi,lIlal berkclanjlltan kepada akllntan 
pemeriksa baru ll1aupun yang telah bcrpengalaman, Illlplikasi lai myajuga bisa timblll dari penafsiran 
kesimpulan pcnclitian yang pcrtama, PcnaLsiran itu adalah til!ak terjadinya experientiallcomin;.; 
sejak akuntan mulai mclakukan praktek audit. Ilal ini mungk in bisa dipandang scbagai satu bukti 
empiris yang mendukungsikap keraguan pell1erintah dan J.V1F (International Monetary Fund) 
terhadap integritas akuntan Indonesia untuk mengaudit z)ank-bank bermasalah di bawah 
pengawasan Badan Penyehatan Pcrbankan Nasional. Oleh brena itu, perlu mendukung upaya 
Zaenal Soedjais untuk menegakan disiplin dan etika akuntan dl kalangan Ikatan Akllntan Indonesia 
agar integritas akuntan Indonesia kembali terangkat (Koll1pas, 9 November 1998), 

Penelitian ini mengandung kelemahan r,lenonjol berupa penggunaan instrumen pengukur 
penggunaan intuisi yang tidak sahih dan andal sehingga data yang dikllmpulkan tidak bisa digunakan 
untuk menguji hipotesis 4, Kelemahan lain adalah r'~rtama, k,:mungkinan terjadinya selection bias 
dalam pengambilan sampcl mahasiswa sehingga pembanc\lJ'gannya dengan akuntall pemcriksa 
berpcngalaman tidak da[lat mengendalikan pcngaruh variab,:1 lain selain pengalall1an ll1isalnya 

VI..> ..... .) ........... '-n ............ ~·~-··o --O--~.I-

akulltall pemcriksa, Sebagaill1ana Abdolmohammadi dan Wright (1987) dan Colbert yang dikutip 
oleh Bouwman dan Bradley (1997) telah mengungkapkan bahwa pengalaman yang mel11pengaruhi 
pengetahuan adalah pengalaman dalan' bidang tugas tel1entu bukan pengalaman umUI11, 

Ketiga, eksperimen ini dilakukan dengan setting) ang berbeda antara Illahasiswa dengan 
akuntan pel11criksa, Pelaksanaan ekspcrimcll pada mah2si ,wa dilakukan sehabis lIjian mata kuliah 
auditing II yang kcmungkinan IllcnduLung mental muhasiswa menjadi lebih siap dalammenghadapi 
scmacam eksperimcn, walauplln materi ujian mata kuliah auditing II tidak sama dellgall materi 
eksperimcn, Pelaksanaan eksperilllen pada ah,ntan pemeriksa dilakukan disela-sela waktu bekerja 
dan ditunggui pcneliti yang kcmungkinan dirasakan asing bagi ;llereka sehingga bisa berengaruh 
terhadap kesiapan Illentalnya untllk meilgingat apa yang telah dlalaminya, 

Kccmpat, penelitian ini mcmakai instrumen unconstrained Fee recall yang jelas 
mellgakibatkan kemungkinan tidak dapat I11cngungkap seluruh pengetahuan yang diketahui subyek, 

Kelima, validitas kebcllaran macam kekeliruan yang disebut subyck dilal.ukan mclaluijudg­
II1CI1l penilai, Kelemahan fisik, mental, dan bias inter[lretasi pcnilaijelao berpengaruh terhadap hasil 
valiJitas. Selain itu, pcnggunaan dua orang pcniiai dirasa masih kurallg seorang \agi sebagai penengah 
atau pcmutus tcrutailla jika tcrjadi perbedaan tajam mengenai interpretasi antar penilai terhadap 
suatu macam kekelirllan yang disebut subyck, 

Tcrllngkapnya tcmllan-tcmuan dan kelcillahan-kelelllahan pcnelitian ini mcmbuka peluang 
pcrlullya pend it ian diwaktu yang al\(lll tLttang. Pcngu.iian ulang J1cnelitian Tubb:; (1992) masih 
perlu dilakukall dengan lIlenghilan['.kan selection h/Us dalam peillilihan lIlahasiswa dan 
1l1l'llgl'lldaiikan s('lfing dan variahelluar sliain pellga!aman. 

I'~nclitial\ yang.iuga pcrlu dilakuk<in adal:dl Inel1lakai to 10k ukllr gabungan terhadap konsc[l 
ahli scbagailllana yan['. telah dilakukan oleh Bedard (1989), I'cnclitian lain adalah penelitian untuk 
mcnguji modcll ,ibby dan Lui't (1993) Y,,'lg (dah Illcillisahkan pcngctahuan ke dalalll pcngetahuan 
prihadi ("<"In pcngclahlltln publik. 
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Identifikasi Karakteristik-karakteristik Keahlian Audit 
Profesi Akuntan Publik di Indonesia 

Murtal/to 

Universitas Trisakli 

GlItiOI/O 

Universitas Gadjah Mada 

Paper ini memaparkan hasil penelitial1 yang batll/llan untllk (aJ mengllngkap 
persepsi ten tang karakteristik keahlian auditor di Indonesia dari perspeklij: 
munuje/' partner, senior/supervisor, dan mahasisH'a auditing, dan (b) 
mengk!asijikasikan karakteristik lersebut kedalam iima kategori karakteristik 
yang dillsulkan: "Komponen Pengetahuan ", "Ciri-Ciri Psikologis ", "Strategi 
Penenluan Keputusan", "Kemampllan Berpikir", dan "Analisis Tugas. Sebanyak 
52 CJ1tdilor dan 35 mahasiswa audiling berpartisipasi dalam penelitian il1i. 
Berdasar analisa dari open-ended questionnaire, terdapat beberapa tambahan 
karukteristik dan satll kategori karakteristik yaitll "Ketrampilan Interpersonal. " 
Partisipan jllga diminta menilai tingkat kepentingan dari 25 karakteristik yang 
telah dillrlltkan dan mengklasijikasikani1ya kedalam lima kategori karakteristik. 
Hasilnya menllnjllkkan bahwa tidak hOllya pengetahllan dan pengalaman yang 
menjadi faktor penentll keahlian alldil. Karakterislik lain jllga penting bagi 
keahlian audit melipllti kalegori ciri-ciri psikologis, kemampllctn berpikir, stralegi 
penenillan kepulllsal1, dan analisis Iligas. Rangking kategori karakteristik dari 
hasil pcnelilian ini menllnjllkkan bahH'a ciri-ciri psikologis merupakan kalegori 
sangat penting menentukan keahlian audil. 
Hasi/ penelitian ini memiliki beberapa illlplikasi. Perlama, auditor dapat 
mengidenlijikasiseperangkat karakteristik keahlian lainnya zlIl/uk Il1cnllnjang 
efektivilas keahlian alldil. Kedua, hasil penelitian bermanfaat dahlin membantu 
mendejinisikan dan mengllkllr keahlian, dan menelapkall prosedllr pelalihan, 
evalUQsi, dan promosi. 

Kata-kara Kunci: Keahliall; Karakterislik; Ciri-ciri Psikologis; kompollcn 
Pengetahllan; Kemwllpllon Berpikir. Srra!egi Penl:!J7/uun 

Kepulusan; Analisis TugelS. 
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1. Pendahuluan 

Auditiilg merupakan suatu profesi yang komplek dimana hanya terdapatjumlah yang relatif 
sedikit dari profesi ini mempllnyai derajat keahlian pada suatu spesialisasi bidang/area tertentu. 
Profesi auditor diakui sebagai suat'J keahlian bagi perusahaan dan ikatan profesinya, Profesi 
auditor mempllnyai kedudllkan yang lInik dibanding dengan profesi lain. Seorang auditor dalam 
me1aksanakan audit bukan semata hanya untuk kepentingan klien melainkanjuga llntuk pihak lain 
yang berkepentingan terhadap laporan kellangan auditan, Profesi ini mendapat kepercayaan dari 
klien lIntuk membuktikan kewajaran bporan keuangan yang disajikan oleh kEen, 

~-"'... 

Sehubungan dengan posisi tersebut, maka auditor dituntut untuk dapat mempertahankan . 
kepercayaan yang telah mereka dapatkan dari klien dan pihak ketiga, Kepercayaan ini senantiasa' ,,,;;' 
h:lrllS ditingkatkan dengan didllkung sllatu keahlian audit. Pemahaman terhadap karakteristik­
karakteristik keahlian audit harus dimiliki oleh para auditor, sehingga mereka akan selalu berupaya .-:~. 
mencapai karakteristik keah lian audit yang ideal. 

Penel itian-penelitian untuk mengungkap karakteristik keahlian audit perlu dilakukan secara -'. 
berkesinambungan. Alasan perlu dilakllkannya pcnelitian adalah: pertama, kantor akuntill1 publik--;~:. 
berkepentingan dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses audit, dan kedua adalah untuk ',', 
meningkatkan kualitas audit. Oengan demikian kantor akuntan maupun organisasi profesi harus 
berusaha meningkatkan pemahaman para auditor terhadap karakteristik yang penting bagi keahliarl 
audit sehingga pada akhirnya akan berguna dalam membantu merancang bantuan keputusan, 
mengemballgkan program pelatihan, menetapkan pedoman tarifjasa audit, dan menetapkan prosedur 
untuk evaluasiipromosi auditor. 

Studi tentang keahlian audit selain menarik untuK dite1itijuga disebabkan pemahaman kami.:,"'"c 
terhadap karakteristik-karakteristik yang menentukan keah lian audit masih sangat terbatas (Bedard,c:' 
1989; Bedard dan Chi, 1993). Beberapa modd dari kinerjaauditing telah dirumuskan dalam penelitian '';:~ 
yang dilakukan selama ini (Bonner dan Lewis, 1990; Libby dan Luft, 1993; Libby dan Tan, 1994)'"82:' 
tetapi be1um memberikan rerangkct komprehensifuntuk mengidentifikasi dan mengorganisasikan":'~ 
karakteristik keahlian audit. Abdolmohammadi dan Shanteau (1992) mengungkapkan 20 atribut.~" 
persoml keahlian auditor, dan hasil ini telah dikembangkan lagi dengan menyajikan suatu rerang~'''£ 
komprehensif dan membcrikan tambahan atribut keahlian menjadi 25 atribut. Atribut-atribut tersehut i:. 
dikc1ompokkan lagi kedalam lima kategori, yaitu: Komponen Pengetahuan (Knowledge Comp~D 
nem), Ciri-Ciri Psikologis (hychologicol Traits), Kemampuan Berpikir (C ogllitive Abilities), Strategi''', 
Penentuan KepulUsan (Decisioll Sirutegies), dan Analisis Tugas (Task Analysis),;; 
(Abdolmohammadi, Searfoss, dan Shanteau, 1992), 

Berpedoman pacb hasil pene! it ian yang dilakukan oleh A bdolmohammadi, dkk (1992) daiC,' 
berdasar pengetahuan penulis bahwa sal1lpai saat ini belum terdapat studi yang meneliti dalaIIl,:Z,' 
bidang tersebut, maka penulis tcbh melakukan hal yang sama untuk kasus di Indonesia. Pe~eliti3ll.~ 
>'irlg p~nulis lakukan diberijuuul"ldentitikasi Karakteristik-Karakteristik Keahlian Audit: profesi-­
Akunlanl'ublik Oi Indonesia" (T'vlurtanto, 1998) dan hasilnya pcnulis paparkall dalam bentuk pa~2 
ini. Tujuan paper ini aualah untuk mcmberi suatumasukan berdasar hasil penelitian kepada profes\ 
akuntan publik dan organisasinya, balmasanya keahlian audit tidak semata-mata diperoleh dart: 
dnll: p-.:nsdahuan (bn pcngal~lll1an sajJ lllt?!ainkan juga dari atribut penting lain yang l11enunjang:.~ 
kl.:lih!ian audit. 
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2. Tinjauan Pus taka 

1.1 Definisi Keahlian 

Sampai saat ini m-asih belum tcrdarat definisi operasional yang tepat untuk menguraikan 
[,<ngertian keahlian, Webster's Nillth lVClV Collegiate Dictionary (1983) mendefinisikan keahlian 
(c.rp<!rtise) adalah ketrampilan dari'scorang ahlL Ahli (experts) didefinisikan sese orang yang memiliki 
,ingkat"ketraplpibn tertentu atau pengetahuan yung tinggi d,alam subyek tertentll yang dipero1eh 
6ri pdatihan atau pengalaman, Tl'Otter (1936) mendefinisikan ahli adalah orang yang dengan 
letflmpilannya mengerjukan pekerjaan dengan secara mudah, cepat, intuisi, dan sangatjara'ng atal! 
tidak pernah membuat kesalahan, HOlyes-Roth, dkk (1983) mendcRnisikan keahlian sebagai 
l<!bcradaall dari pengetahuan tcnt~ng suatu lillgkungan tertentu, pemahaman terhadap masalah 
:ang timbld dalam lingkungan tersebut, dan ketrampilan untllk memecahkan pennasalahan tersebut. 

Di dalam beberapa studi auditingjuga bclum tcrdapat kesepakatan dalam mendefinisikan 
~~ahlian dan masih sering menggunakan \ariabel pengalaman sebagai surrogate keahlian, Tentunya 
,ariabel ini tidak memadai bagi seSe orang untuk meinbuat pel·timbangan-pertimbangan keputllsan 
:,ang baik dan menjadi lebih ahli, karena pad a dasarnya manusia memiliki sejumlah lInsur lain 
Jisalllping pengnlaman (Brehmer, 1980; Wallerdan Felix, 1984). Pengertian keahlian menurut Bedard 
'19S6) adalah sei,:orang yang memiliki pengetahllan dan ketrampilan prosedural yang luas yang 
~:::mjukkan dalam pengalall1an audit. Beberapa peneliti sebnjutnya telah memasukan unsur 
'~",all1puan (ability), pengetahuan (kI7O\.-ledge), d~n pengalaman (experience) kedalam penclitian 
,-:c,'-tb (Bonner dan Lewis, 1990; Libby dan Luft, 1993; Libby dan Tan, 1994; Libby, 1995), Oalam 
,,"ktek, detin isi keah linn sering d itunjukkan dengan pengakuan res 111 i (ofJic ial recognition) sepel1i 
~",:"rdasan partner dan penerimaan konsensus (c'ollsensilol acclamation) seperti pengakuan 
!=rhadap seorang spesiali-s pad a indllstri tertentu, tanpa adanya suatu daftar resmi dari atribut­
;;::ibut keahlian, Oalall1 hal ini, Shanteau (1987) membcrikan definisi operasional seorang ahli 
~abh seseorang yang telah diakui dalall1 profesinya sebagai orang yang memiliki ketrampilan dan 
i;.:mJlTIpuan yang penting untuk menilai pada derajat yang tertinggi. 

Metode identiflkasi keahlian dari praktek memberi suatu pengantar untuk mcnyelidiki berbagai 
lir:tkteristik keahlian. Hal ini merupakan suatu konsekuensi karena belum terdapat diskripsi yang 
:<:15 knrang keahlian, Akibatnya kOllsep kcahliCln harus dioperasionalisasikan dengan melihat 
:'::c-crapa variabeL 

=.1 
Tinjauan Penelitian Tcrdahulu 

Mantaat dari penelitian atas riset keahlian dikel1lukukan oleh Edwards (1992) sebagai berikut: 
Bebcrapa orang y3ng dikatakan ahli memiliki ketrZlIl1piian yang cakap dan bcrnilili. Jika kami 
Illembayar harga penelilian yung dimilltd, kami akun mengetahui ketrampilan apa yang 
diberikan scorang ahli, bagaiman<J mereka mt:mpcrokh dan rnenggunakannya, dan bagaimana 
mcngakui ketmlllpilan yang mereka miliki. 

Jika kami memp('rolch pClll~lh~1111an terse-but, kami dapGt membantu p.1ra perancang otol113si 
sistcll1 keahlian untuk ll1('ngcmb,lngkan mdode-metock yang mereka gunakan sekarang 
untuk memperoleh ketrampiJan keahlian, 

Jika kami memal13l1li apa itll h'dhlian, bllli d,:rat kbih efcktifdalall1ll1cmbantu sescorang 
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Ketiga manfaat tersebut berkaitan dengan literatur penelitian yaitu: the decision m'":"':'liJc,, __ 

lilcratllre dan the cognitive science lileratllre. Kedua literatur menunjukkan perbedaan~:' 
kompetensi keahlian. :'ii~~' 

"iG'.,., 
."~~' .. 

-""1"":~,':-

The Decisioll-ll/akil1g Literature ~·!t·. 
:-;,,::~--, 

.. .. ~:...:: 
Penel'llan tentang keahlian yang berkaltan dengan proses pembuatan keputusan merupab!l-;; 

suatu penelitian yang berhubungan dengan aspek perilaku (behavioran. Menurut pandanPi'::'­
aspek perilaku (behm'ioral view). dalam menganalisa pertimbangan-pertimbangan pembtj~;_.· 
keputusan seorang ahli adalah didasarkan padajumlah informasi yang digunakan untuk mem~~. 
kepu!usan. Pandangan ini didasarkan pada paradigma Einhorn's (1974) yang bertujuan unit":i­
menggunakan lebih ban yak kriteria obyektif dalam mendefinisikan seorang ahli daripada tWi)t .• :. 
mendefinisikan seorang ahli sebagai seorang yang sangat t"rampil dengan pelatihan cII!;~ 
pengetahuan di beb"rapa bidang tertentu. '.:~ 

Beb"rapa temuan yang diperokh dari literatur ini adalah berkaitan dengan kemam~:'~ 
seora"g ahli (expert abilities). Suatu penjelasan umum dari literatur ini adalah bahwa seorang-..;: 
sering percaya pada heuristic. Shanteau (1992) menyimpulkan bahwa seorang ahl i percaya ~'~~ 
penimbangan sederhana dari hasil penyelidikan sendiri. Penyelidikan yang sering percaya~.J. 
heurislic tersebut mengantarkan pada s~l'stcl7/atic biases (Kahneman. Siovic, dan Tversky, I~'. 
yang menunjukkan bahwa keahlian tidak kebal terhadap cognilil'e illusions yang lllelllpenganil,F 
seorang yang bukan ahli (Kahnelllan. 1991). - -'; 

Tile Cognitive Sciellce Literature 
.""C_·· 
~~~~. 

_":'L' 

Studi-studi ) 3ng terdap~H dalarn iiteratur ini mem bcrikan su~llU gambaran manfaat keahi~_:_~ 
Pandangan kognitifmenerallgl~an keahlian dalam kasanah penge[;::~hllall. Pengetahuan d31an.t-~~;_ 
ini diperokh mc1alui pcngaklman langsung (pertimbangan yang dibuat di tnasa lalu dan u~~;';:­
balik terhadap kinerja) dan pengalc"nan tidak langsung (pendidikan). Pcndekatan kognitif~T 
ke;}hlian di bidang auditillg dipusatkan paJa pcngctahuan para ah!i dan pcranannya ~~\ 
pertil11bangan profesional. M"nurut Gibbins (1984). yang melllbcrikan proposisi tentill[. 
penilnbangan profcsional daL.1m akuntansi, Il1cllunjukkan bah\\a pcngaiarnan memul1culkan ~~:~ 
st~'uktur pengctahuan, t~rdiri atas suatu siskm dari pcngetahuan yang skcmatis d~ln abstrak,}~"_~ 
d:pcrokh da!alll m~ll1ori :ang lama. Struktur pcngctahuan ll1emb~rikan SlIatLl pc[Unjuk bagi~ 
pertimb.1ngan d.1n n.:spon krhaJdP situ;)si yang timbu! dalam pn)Sl'S ,ludit. __ .:.,,:' .. 

Waller dan felix (198-1) l11el11usatkan perhatiannya paua p"ngaruh pennintaan pertim~: 
tllaSa lalll dan umpal\ balik kinclja pada atribllt dari ~trllktllr pengctahuan. Oieh karena itu, penga~~~ 
dan kemampuan sel1a kincrja::- ang baik harlls dimiliki olch sescorang yang mt'llliliki keahlian d~2~" 
seorang pCl11ula (nuvice) (Bonner dan Pennington, 1991: l.ibby, 199~) Hasil dari cogl1itives,i~c­
studil)S ju~a lllenLJnjllkka~ bahwa k:ah li,an m~rupakan ~~/IlOil7 .\jJl'(."ijic CUIl~'(Tf (S.la~ter, I ?8~; ~:~-_ 
dan Pcnnlllgton, 1991; Libby, 199). Sebagmn penciltlan pad a htercHur 1111 mengldentlfikas l .. ' f" 
pengalaman dan pengetahuan lllcmainkan peranan penting dalalll !llcnenrukan sUJ.tu keahl~ 
Choo dan Colbert. 1989; Ashton. 1991; Boner dan l.e"is, 1090). D",is dan Solomon (1 . _ 
lllt'r:~t1nbdhkan satll unsur lagi ya itu k in~!ja ) ang Ilh.'mpcngal"uh i t:fisicl1si dan efektivitas .keah_~. 
audHOr. :j;.'#·'7' 

Perkcl1lban~an selan iutnva, beberaoa ocneliti tclah lllL'lll'O-h:1 Illl~n!Il1II<;k;lIl model yang ~;:.-

kemampuarr, pengetahuan, dan pengalaman. Gibbins dan Larocque (1990) memberikan suatl 
model umum atas keahlian auditor dengan lima komponennya adalah: person, task, the social ani 
interpersonal selling, environmental incentives, constraints, dan praclicalilies, serta }udgmen 
process. Kemudian Libby (1991) juga memberikan suatu n:odel dimana kinerja merupakan suatl 
fungsi dari kemampuan, pengetahuan, motivasi, dan lingkungan dimana pengetahuan bergantun: 
pada pengetahuan, pengalaman, motivasi dan lingkungan. 

Pada tahun 1992, Shanteau dan Abdolmohammadi memberikan suatu model berdasar pad: 
literatur psikologi dengan menyajikan 20 atribut personal seorang ahli. Model ini dikembangkal 
pada p"nelitian berikutnya oleh Abdolmohammadi, Searfoss, dan Shanteau (1992) dengan memberikm 
suatu rerangka untuk menganalisis keahlian seorang auditor kedalam 25 karakteristik dal 
dikelompokkan menjadi lima kategori karakteristik, yaitu: komponen pengetahuan (knowledge com 
ponent), ciri-ciri psikologis (psychological traits), kemampuan berpikir (cognitive abilities), strateg 
!"nentuan keplilusan (decision strategies), dan anal isis tugas (task analysis). 

Hasil cognitive sludies menunjukkan terdapatnya konsistensi dimana faktor cognitive knowl 
edge merupakan faktor yang sangat penting bagi auditor diikuti oleh self presentation imag( 
(psychological traits) dan strategic decision-making allributes. Atribut yang kurang pentin, 
adalah personal appearance-style (cognitive abilities) dan task analysis. 

2.3 Model Penelitian 

Model penelitian yang digunakan sebagai dasar penelitian ini untuk menggal11barkan suat" 
rerangka keahlian adalah berdasar model yang dikembangkan oleh Abdolmohaml11adi, dkk (1992; 
lang dapat ditunjukkan sebagai berikut: 

Rerangka Keahlian 

Komponen Kategori Arti 

Komponen Pengetahuan Pengetahuan terhadap kenyataan-kenyataan, proses, dan 
prosedur-prosedur 

Ciri-Ciri Psikologis 
Kemampuan Berpikir 

Ciri-ciri kepribadian diri 
Kel11ampuan untuk l11emperoleh dan mempros"s informasi 
Strategi untuk membantu pel11buatan keputusan Strategi Penentuan Keputusan 

Analisis Tugas Penilaian terhadap kesulitan !LIgas 

1. 

., 

Komponen Pengetahuan (Knowledge Component) merupakan komponen penting dalal11 
suatll keahlian. Komponen pengetahllun meliputi ko,nponen seperti pengetahuan terhadap 
fakta-fakta, prosedur-prosedur, dan pengalaman. Pengalaman di dalam beberapa literatur 
auditing sering digunakan sebagai surrogate dari pengetahuan, sebab pengalaman akan 
memberikan hasil di daLlmmenghimplln dan memberi kemajuan bagi pengetahuan (Kanfer 
dan Ackerman. 1989) . 
Ciri-ciri Psikologis (Psrchological haits) merupakan selj:presentaticlI1-imoge allribut<!s oj 
e"n,->rT<: c""r"",·t; l-", .... ,.." ... , ... ".-,n A; A..,I_,.~, 1_~. __ .. _:,_~_: 
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dan Peters (l989) l'l'Ienyelidiki persepsi an tara siswa psikologi dan akuniansi terhadap 
pentingnya komunikasi, kreativitas, dan kepercayaan padakeahlian di praktek pajak. Gibbins 
dan Larocque's (1990) menunjukkan data tentang pentingnya keparcayaan, komunikasi, 
dan kemampuan untuk bekerja sarna bagi keahlian audit. 
Kemampuan Berpikir (Cognitive Abilities) merupakan kemampuan untuk mengakumulasi 
dan mengolah informasi. Beberapa karakteristik yang dapat dimasukkan sebagai unsur 
kemampuan berpikir misalnya kemampuan beradaptasi pada situasi yang baru dan ambigius 
(Shanteau, 1988), perhatian terhadap fakta-fakta dan relevan dan kemampuan untuk c . 

mengabaikan fakta yang tidak relevan merupakan suatu kemampuan yang efektif untuk 
menghindari tekanan-tekanan. 
Strategi Penentuan Keputusan (Decision Strategies) baik formal maupun informal akan·c

· 

membantu dalam membuat keputusan yang sistematis dan membantu keahlian di dalam c,: 

mengatasi keterbatasn manusia (Shanteau, 1989). Para profesional auditing sangat 
berkepentingan dabm mengembangkan dan menggunakan strategi penentuan keputusan·· 
dalam membuat kcputusan sccara umum (Abdolmohammadi, 1987). 
Analisis Tugas (Task AI10(1·sis) ban yak dipengaruhi oleh pengalaman-pengalaman audit,·, 
dan anal isis tugas ini akan mempunyai pengaruh terhadap penentuan keputusan. 
Kompleksitas tuga~ akan mempengaruhi pilihan terhadap bantuan keputusan oleh auditor 
yang telah tinggi pengalamannya (Abdolmohammadi, 1991) dan digunakan untuk 
mengembangkan rcrangka umum dari lingkungan tugas dalam auditing (Bonner, 1994). 

3. Metodologi Penelitian 

Kriteria Responden 

Responden dalam penelitian ini adalah para auditor dari kantor akuntan publik (KAP) yang 
t:,:rdafrar di Direktori Anggota dan Kantor Akuntan Publik ynag dikelurkan oleh Ikatan Akuntaii 
Indonesia, Kompartemen Akuntan Publik, tahun 1997. Selain para auditor yang telah berprofesidi 
KAP, dalam penelitian ini dilibatkanjuga mahasiswajurusan akuntansi yang telah menempuh mati 
kuliah auditing pada salah satLl paguruan tinggi di Yogyakarta sebagai responden penelitian. 

Terdapat beberapa alasan pemilihan para responden tersebut di dalam penelitian ini, yaitu:· 
I. Tugas yang dilakukan okh auditor adalah penting bagi dunia bisnis, investor, dan masyarakJ! 

iU<1s. Kegaga!an dalam mengerjakan suatu audit secara benar dapat mempunyai dampal: 
keuangan yang penting bagi seluruh pihak yang berhubungan. Oleh karena itu us~i.:.. 
untuk mengidentifikasi karakteristik keahlian di dalal'l aud iting mem iliki konsekuensi Y~,~ 
penting. 

2. Auditing adalah sllatll profesi menan tang yang membutuhkan pengalaman uotut 

mCIll pclajarinya serta masih sed ikitnya peneliti di bidang in i. LJ nwk menghadapi tantang~. 
dan kesuksesan di masa yang akan· datang dibutuhkan suatu kemampuan untuk menggali, 
dan mengidentifikasi karakteristik keahlian profesi auditor.' 

3. dalam profesi auditor, terdapat hierarki yangjelas dimulai dari tingkat pemula (siswa)~. 
Ill(;nengah (senior ataL! supervisor) dan ke jenjang manajer/partncr. Hierarki semacam I~_~" 
Illeillberikan sLlatu solusi bagi kcsulitan yang dihadapi dalam riset keahlian yaitu bagaima; 
III ,~n !t,",n,>,'-,,,>,,, ;n",,1 ;C'lC it·"" c ;,,1'"\'1 ';""0 ..-!-, .... .-.t rl:I,,,t,,l·,,,, C"",r.,".-,,, '" ., hi; I ........ ·A.,,,,.,.- 1· .. ;tp .. ;~ Clhvek 
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Ringkasan tentang informasi demografi para responden tersaji pada Tabel I sebagai berikut: 

Tabell 

Data Demografi 

Kelompok A: Senior/Supervisor Auditor 

I. Pengalaman Profesional 

Pengalaman Audit 
Pengalaman Bidang Lainnya 

Il Pendidikan Formal 

Akuntansi 

Kelompok B: ManajerlPartner 

Pengalaman Profesional 

Pengalaman Audit 
Pengalaman Bidang Lainnya 

II. Pendidikan Formal 

Akuntansi 
~!aster lImu Akuntansi 
~!BA - Keuangan 
Lain-lain (S2) 

Kelompok C: Mahasiswa Akuntansi 

Jumlah Responden 
21 
16 

lumlah Responden 
31 
2S 

Rata-rata 
4,05 
2,73 

Prasarjana 
I 

Rata-rata 
15,29 
10,00 

Prasarjana 
I 
I 
7 
2 

Jumlah Responden: 40 mahasiswa 
Kriteria responden: telah menempuh dan lulus mata kuliah auditing 

S.D. Rentang 
2,11 I 9 
1,72 0,7 - 6 

Sarjana 
20 

S.D. Rentang 
7,43 7 33 
6,98 3 - ~ 

Sarjana 
31 

. Data dalam penelitian ini diperoleh dari sumber data primer. Pengumpulan data dari responden 
:i1akukan dengan survei yaitu dengan mengirimi mereka kuesioner (mail survey). Kuesioner yang 
'"klrl/n ke para auditor bcrdasar pad a Direktori Anggota dan KAP. Ikatan Akuntan Indonesia, 
Kompartemen Akuntan Publik, 1997. Beberapa anggota di setiap KAP peneliti pilih dan kirimi 
kUesioner, terutama yang telah memiliki register akuntan. Adapun kuesioner yang harus dijawab 
o!ehnlahC1'i"H:~~k-llnt~nc.-; n"' ....... I;t; ..... ,.,rI",l-' ....... ",.~_~ .. __ :_:. _________ 1 __ ~._ 1 1 .1 I' 
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kuesioner. Peneliti menyadari bahwa penggunaan responden mahasiswa dan cara pengumpulannya 
akan menimbulkan respon bias sehingga akan mempengaruhi generalisasi hasil penelitian. Tingkat 
pengembalian dari kuesioneryang dikirim adalah sebesar 16,9 % (87/516 x 100%) dapat digunakan 
sebagai data ulltuk dianalisis dalam penelitian ini. 

4. Analisa Data 

4.1 Analisa Open-Ended Questionnaire 

Data yang berhasil dikumpulkan dari para responden dianalisa dengan dua langkah. Pertama,'.,c':~_ 
pelljelasan terhadap karakteristik-karakteristik yang diperoleh dari kuesioner ini diterjemahkan secara ·ci:;~·' 
langsung dari responden dan ditabulasikan oleh peneliti dellgan berdasar pemahaman pene1iti 
terhadap hasil pene1itian Abdolmohammadi, dkk (1992). Beberapa karakteristik yang memiliki 
kesamaan dihitung dan diperiakukan sama, contohnya: kemampuall penyesuaian diri dan adaptasL , 
Langkah' berikutnya, peneliti melakukan pengujian kembali terhadap 41 karakteristik untur-­
mempertimbangkan kembali karakteristik-karakteristik yang kemungkinan masih mellliliki kesamaan. -
Tujuan pengujian ini adalah apakah dari 41 karakteristik tersebut lllasih dapat dikurangi dengan 
lllemperhatikan karakteristik yang mirip. Hasil penilaian adalah tcrdapat penguranganjumiah yairu 
lllelljadi 29 karakteristik, hal ini disebabkan adanya karakteristik yang m irip sehingga diperiakuk3l1 
sama. contoh: kuat pend irian dan rasa pereaya diri . 

Setelah proses tabuiJsi selesai dilakukan, dilanjutkan dellgall mengelompokkan rnasing­
masing karakteristik ke dalam kategori yang sesuai. Rangking dari masing-masing karakteristik ~ 
rnaupun kategori didasarkan padajull1lah responden yang membcrikan datiar karakteristik beserta~""'" 
nilainya (5 untuk nilai karakteristik "sangat-sangat penting'~ s<lmapi I untuk "kurang pentingJ.-:r~­
Hasil anal isis dari open-ended questionnaire tersaji di Tabel2. ,~;.' 

Panel A dari Tabel2 memberikan serangkaian anaiisis terhadar karakteristik-karakteristik'=', 
sebagaimana ditunjukkan dalarn kolom 2-6. Kolom:2 menunjukkan suatu klasitikasi didasarkan;"--;.=' 
pada suatu rerangb yang dipilih peneliti dari model yang dikernbangkan Abdolll1ohall1madi, dU.~~_ 
(1992). Karakteristik) ang berhasil diungkap menunjukkan bahwa tcrdapat bcberapa karakteristik;::-,--­
yang berkaitan dengat1 hubungan personal antara auditor, klien, kolega, dan para pegawai lainn)a~~:~;.~;: 
Karakteristik terse but dapat dikategorikan pad a "Ketrampilan Interpersonal" seperri komunikati"~,""" 
kepemimpinan, dapat bekelja sama, dan relasiona!. Selain itu tcrdapat beberapa karakteristik yang,.:~' 
tidak terungkap pada hasil penelitian Abdolmohammadi, dkk (1992) yaitu: independen dan obyeUif.' , .. 
kejujuran, integritas, keeekatan, visi, serta loyalitas dan idealisme. ""., .. 

Kolom 3 menyediakan suatu frekuensi penghitungan bagi setiap karaktcristik. Jumlahn)'c~'c" 
menunjukkan banyaknya partisipan yang memberikan daftar karakteristik. Sebagai cont~~'F' 
"pengetahuallumum dan pcngetahuan khusus" dihitung 65 kali olch partisipan. Kololl1 4 menyajik!!l::.': 
rangking terhadap 29 karakteristik berdasar jumlah dari banyaknya respond en memberikan da!i3r".?: 
untuk sctiap karakteristik Lima karakteristik yang menduduki rangking I ,ampai 5 ad:I~,"'~ 
"pengetahuan umum dan khusus", "komunikatif', tidak mudah putus asa dan pereaya diO .:':? 
"bel1anggung jawab" dan '·berpengalaman." Melihat rangking tersebut. ternyata karakteri~, c· 
"pL'llgctahuan" dan "pengalaman" masih memiliki peranan dalam membentuk keahlian. ':~:',~" 

Hasil pcrhitungan rata-rata tertimbang yang tersaji pada 1...010111 5 dan 6 mengilustrasi~;.:,:.· 
bal1\V3 terdapat nerbedaan rangking dari beberapa karakteristik dillanding dengan hasil perhitun~~~: 

TabeI2 

Klasifikasi Kategori dan Rangking Karakteristik 
Yang Didapat dari Open-Ended Questionnaire 

Panel A: Rangki ng 1G1rakteristik 
Frek. Rata-rata 

Hitung 
(I) (2) (3) (.j ) 

Karak te ris tik Kategori N ilai Rangking 

Pengetahuan Um um dan Khusus KP * 65 1 
Komllnikatif KI 49 2 
Rasa Perea),a Diri CP 38 3 
Bertanggung Jawab CP 37 A 

~ 

Berpengalaman KP 36 5 
Ketelitian AT 35 6 
Tegas AT 34 7 
Ketekunan,·L'let. dan Energik CP 34 8 
Profesional DaLlm Tugas AT 28 9 
Cerdik dan f;.reatif CP 26 10 
Independen dan obyektif SPK 24 11 
Berpikir Analitis dan Logika KB 24 12 
Cerdas KB 23 13 
Tanggap dan Berusaha Menyelesaikan Masalah KB 23 14 
~lendapat Informasi Yang Cukup dan Relevan KP 22 15 
Seiaill Berusaha Untuk Tahu KP 20 16 
Adaptasi CP 19 17 
.Kejuj uran CP 17 18 
Berpikir Cepat dan Terperinci KB 15 19 
Integritas SPK 13 20 
Ketrampilan Teknis AT 12 21 
Menggunakan Metode Analisa AT 12 22 
Kepemimpinan KI 10 ')' -" Kecekatan CP 9 24 
Dapat Bekerja Sam3 KI 8 25 
Kecermatan AT 5 26 
\ le illpunvai Visi KP 4 27 
Relasion;1 KI 3 28 
loyalitas dan 1deaiisme AT 2 29 
Panelli: Rangking Kategori 
• Ciri,Ciri Psikoloais CP 180 · ~ Komp.:men Pengetahuan KP 147 2 
~ Analisis Tugas AT 128 3 • K ~ el11al11puan Berpikir KG 85 4 
• Ketral11piian Interpersonal KI 70 5 
• Stl'ategi Penentuan Keputusan SPK 37 6 

Tertimbang 

(5) (6) 
Nilai Rangking 

65 1 
49 2 
38 3 
37 4 
36 5 
35 6 
34 7 
34 8 
28 9 
26 10 
24 II 
24 12 
23 13 
23 14 
22 15 
20 16 
19 17 
17 18 
15 19 
13 20 
12 21 
12 22 
10 23 
9 2" 
8 25 
5 26 
4 27 
3 28 
2 29 

180 
147 2 
128 j 

85 4 
70 5 
37 6 
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Perbandingan hasil dapat dilakukan dari Tabcl2 dan Tabel3. Beberapa karakteristik yang 
terungkap di Tabcl2 tidak muncul di. Tabcl3, seperti: "ketekunan, ulet dan enerjik", "profesional~. 
"kejujuran", "integritas", "kepemimpinan", "dapat bekerja sama", "mempunyai visi", dan "relasiona!." 
Temuan ini menunjukkJn suatu kebutuhan untuk mempertimbangkan karakteristik-karakteristik ini 
di riset keahlian masa mendatang waupun dalam praktek. 

Kolom 5-9 di Tabel3 menyajikan klasitikasi yang dilakukan oleh partisipan terhadap tiap 
karakteristik ke dalam kategori karakteristik dan kolom 10 memberikan jumlah partisipan yang 
mengklasitikasikannya. Sebagai contoh, 59 partisipan (68%) mengkategorikan "kemampuait 
penyesuaian diri" sebagai "eiri-eiri psikologis" dan sebanyak 28 partisipan (32%) mengkategorikan 
kedalam kategori lainnya. Mayoritas partisipan yang menandai karakteristik "pereaya diri" ke 
dalam kategori "eiri-eiri psikologis" sebanyak 86 (99%), serta masih terdapat karakteristik lain yang 
ditandai partisipan seeara mayoritas. Sebaliknya terdapat pula karakteristik yang tidak ditandai 
sam a sekali dan ditandai seeara seimbang oleh partisipan. Karakteristik tersebut perlu mendapat 
perhatian kita semua sebagai upaya membantu meningkatbn kualitas profesi akuntan publik. 

Panel B Table 3 mcnyaj ikan rangking dari lima btegori karakteristik. Kolom I merinei kelima 
karegori diikuti kolom berikutnya yang menjelaskan frekl1e~si pengh itungan dan rata-rata tertimbang .. 
i\letodc yang digunakan untuk menghitung nilai frckucnsi di Kolom 2 Panel B adalah dengan 
menjumlahkan kebawah untuk masing-masing karakteristik pada kolom kategori di Panel A yang 
memiliki frekucnsi besar, dan dalam penelitian ini peneliti memilih frekuensi terendah adalah 35% 
sebagaiman3 penelitian sebelumn) a. Kemlldian n ilai rata-rata tertilllbang yang dihitung di Kolom 
4 Pand B dih itung dengan cara lllengalikan total ti·ekllcnsi di Kolo1l1 2 Panel B dengan korespondensi 
nilai rata-rata yang dipilih dari Kolo1l12 Panel A. Rangking yangditunjukkan di Kololll 3 dan 5 dari 
Tabel3 menunjukkan adanya persa1l1aan dan perbedaan. "Ciri-ciri psikologis" (dengan nilai frekuensi 
467 dan niiai r~lta-rata tertimbaJlg 1542,32) terdapat diransking I, demikian juga uotuk kategori 
"anal isis tugas" Illcnempati rangking 5. Perbedaan rangking k!jadi paJa kategori "strategi penentuan 
keputusan", "kemall1pllan berpikir", dan "koillponen pengetahuan." Apabila dibandingkan dengan 
hasil dari open-elided '1"sliOllnaire yang dilaporkan di rabcl2, maka dapat dikatakan bahwa"ciri­
ci!"i psiko!ogis" ll1erupak.an kategori karaktcristik yang dominan bLlgi auditor untuk meningkatkan 
kualitas profesinya di rnasa yang akan datang. 

Hasil pengoiahatl dengan menggunakan Principt-d Compunent Analysis didapat 10 faktor 
yang Illemiliki eigo.!l1-ndllc atau lat .. :nt roof kbih be-sar dari I yang dapat dipertimbangkan sebagal 
faktor yang signitikan. Peneliti hanya memilih faktor-fator denganj()clor loading (FL) tertinggi 
bagi scJikitnya satu ~arakteristik. Berdasarjumlah sampel peneiitian yang berhasil dikumpulkan 
) aitll kllrang Jari 100, J1l3ka FL tcrcnJah yang dipcrlimbangkan signifikan adalah sL'besar +- 0,30. 
Kolom 1 dan2 m~ll1bcri infurm..1si tentang faktor dan karakt~ristik yang memj1ullyai FL dari yang. 
tertinggi sampJi tcrcnJah. Kolom 3 men:;,:aj ikan kategori karakteristik berdasar Tabe\ 3. 1<010111 4,5, 
dan 6 mcnyajikan informasi ten tang FL. koefisien faktor, dan perscntase varian. 

"Pengolahan konfigura\" m.:rupakan karakteristik dari katgcori "Komponen Pcngetahuan" 
yang tcrdapat eli Fa~tor I dengan FL tet1inggi Yelitu 0.658. Angka tcrsebut menunjukkan bahwa 
karakteristik ini lllerupakan karaklteristik yang "sangat renting" dan m~lllpllnyai pcngaruh yang 
besar terhadap kealdian. Hasil ini berbedel apabil" dtbandingkeln dcngan helsil penelitian yang 
dtlakukan olch Abclolmohammacii, dkk (1992) dima"" "Culllllllilllc·"lcs E'f'c'rfise" merupak3D 
karakteristik )<.lng tergalong' d~dam katcgari ··J>.~YL'h{!/().<.!.lcul Trulls' d\..·ngan FL tertinggi: 
KaraRtL'ri-;tih: lain:;, ang terdapat pada Faktor 1 st'cara UIllUIl1 mcnunjukk.an bahwa kategorJ 

Murtanto/Gudono 

Analisa kedua adalah analisis faklOr yang disajikan di Tabel4. 

Tabel4 

Factor Loailing dari Karakteristik Yang Telah Diurutkan 

(I) (2) (3) ( 4) (5) 
Faktor Karakteristi k Kategori Factor % 

Toleransi Terhadap Tekanan 
5 Penyederhanaan Masalah 

Keahlian Dalam Meneliti 
6 Tahu Informasi Yang Relevan 
8 Analisa Tugas 
9 Pemilihan Masalah 

Pengetahuan Saat Ini 
Rasa Ingin Tahu 
Total Varian Tiap Faktor 

Faktor Loading Koefisien 

SPK 
SPK 

KP/KB 
KP 
AT 

SPK 
KP 
CP 

0,433 
0,587 
0.646 
0,616 
0,477 
0,605 
0,535 
0,536 
0,511 
0,513 
0,498 
0,482 
0,458 
0,471 

0,357 
0,240 
0,252 
0,256 
0,248 
0,126 
0,180 
0,272 

(6) 
Varian 

0,132 

0,106 

0,094 

0,075 

0,061 
0,059 
0,046 

0,046 
0,619 

ini adalah sebesar 0,619, dan pada penelitian sebelumnya sebesar 0,699. Sebagaimana yat 
diharapkan bahwa total varian di atas 60% akan mcmberikan penyelesaian yang mCl11uaskan untt 
menjelaskan signifikansi setiap laktor. Kategori faktor yang mClllpunyai FL tertinggi adalah HCi 
Ciri Psikologis" (FL=4,237) diil,uti "Stratcgi Penentuatl Keputusan" (FL=3,663), "Kompon 
Pengctahllan" (FL=2,576), "Kenumpllan Berpikir" (FL=2,474), dan "Analisa Tugas" (FL=0,498). 

Hasil ini sesuai dcngan yang ditunjukkan di Tabel 3 dan hasil penelitian sebelllllln 
(.1.hrl_' 'r'>",""" •• 
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karakteristik keahlian lain disamping pengetahuan dan pengalaman guna menlngkatkan 
profesionalisme mereka. Ringkasan perbandingan hasil anal is is faktor antara penelitian 
sekarang peneliti lakukan dengan penelitian Abdolmohammadi, dkk (1992) tersaji di Tabel5. 

Tabel5 

Perbandingan Faclor Loading dati Rang'dng Kategori Faktor 

tegori Faktor 

Ciri'Ciri psikolagis 
Strategi Pencntuan Keputusan 
Kamponen Pengetahuan 
Kemampuan Berpikir 
Analisa Tugas 

Penelitian 
Factor Loading 

4,237 
3,663 
2,576 
2,474 
0,498 

2 
3 
4 
5 

5, KesimpuIan 

4,501 
4,499 
1,167 
2,589 
0,365 

3 
.5 

~.:4.;:::"';~, ' 

Penelitian ini menggunakan suatu rerangka untuk mempelajari karakteristik-karakteristikdi .',;:~,. 
bidang auditing dengan mengorganis::tsikannya kedalam lima kategori ),aitu: "Ciri-Ciri Psikologis~1 "-;~~1·· 
"Kemampuan 8erpikir", "Komponen Pt:ngetahuan", Strategi Pcnentuan Keputllsan'" dan "(Analisis~-:~~'·~·­
Tugas." Dua pendekatan digunakan untuk memilih karakteristik-karakteristik keahlian auditordari.; 
suatu sampel pada kantor-Kantor akuntan publik di Indonesia dan para mahasiswajurusan akuntansL:·~-_:.,--,. 
Pertama, memanfaatkan open-ended questionnaire untuk rneminta partisipan merinci bebcrapa-: 
karakteristik yang mereka pereaya berhubungan dengan keahlian auditor. Kedua, menggunakan '}i!: 
kuesioner dari karakteristik yang telah diurutkan untuk meminta partisipan (a) menandai 2S.:-:};· 
karakteristik kedalam lima rangking tingkat kepentingan, dan (b) mengklasifikasibn karakteristik_:,:;': 
tersebut kedalam lima btc,,-ori karaktcristik. ::~:;r" 

Hasil dari dua p~ndekatan yang digunakan dalam pene!itian int rnemperlihatkan bahwa :~~::, 
"pcngalaillano, dan ··pengetahuan" mJsih mcrupakan karakteristik yang penting bagi keahlian audi- ':~-,:;;:'~ 
tor, naillun untuk meningkatkan kualit"s profesi auditor perlu memperhatikanjuga karakteristik laiIi.~'i:': 
yang terungkap melalui penelitian ini. Ilul ini dapat dilihatjuga berdasar kategori karakteristiknya.~~ 
dimana "Ciri-Ciri Psikologis" dan "Koillponen Pengetahuan" merupakan kategori yang penting.; .. ~.t 
diikuti kategori karakteristik keahlian lainnya. . .. 

5.1 Kctcrbatasan 

Terdapat beberapa keterbatasan dari penelitian in i, yaitu: I) tingkat partispasi dari responden '. 
masih rClldah sehingga pencliti kesulitan mendapatkanjawaban yang seimbang d~1ri kdiga kelotnPO~_~, 
respollucn; 2) pengumpu\an data dari mal13Sis\va menyebabkan respon bias karena profesi ya~~'" 

""' ....... \ ...... "'""'/ '-" ........... V..l.lV ::> 

open-ended questionnaire; 4) pemanfaatan kuesioner dari karakteristik yang telah diurutkan adala 
diterjemahkan dari kuesianer yang digunakan oleh Abdolmohammadi, dkk (1992) tanpa penguranga 
ataupun penambahan karakteristik.; 5) peneliti tidak melakukan perbandingan antar responde 
dalam mengidentifikasi dan mengklasifikasikan karakteristik keahlian. Semua keterbatasan penelitia 
ini perlu diperbaiki pada penelitian berikutnya. 

:-.2 Implikasi 

Implikasi dari hasil penelitian ini adalah I) membantu para auditor dalam mengidentifikas 
seperangkat karakteristiklatribut keahlian lainnya Untuk menunjang efektivitas keahlian audit; 2 

membantu profesi auditing dalam upaya meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses audit 
meraneang bantu an keputusan, mengembangkan program dan prosedur pelatihan, evaluasi, dal 
promosi serta dalam mendefinisikan dan mengukur keahlian audit. 
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terhadap Perubahan Harga Saham 

Ewijaya 

FMP - Manufacturing Finance 
" GE Lighting Yogyakarta 

Nur Indrial/toro 
Universitas Gadjah Mada 

Slack -,phts have long been a puzzling phenomenon to financial analyst: Stock 
splils us/,.I1ly occur after a significance increase in stock prices and usually elicit 
a posilive stock price reaction upon announcemenl. The reason for this reaction 
has not been clearly understood According to that problem, this study examines 
whether there is a significant stock price change associated wilh stock splils after 
conlrolling for ftll7damenlal faclors (ann:wl earnings and dividends). 
This study report the resulilhal stock splils have a negative significant stock price 
change after conlrolling for fill7damenlal factors. The result also shows thai divi­
dends have a positive significant stock price change. On the contrat)', annual 
earnings have no significant stock price change. Finally, this result suggests 
management, if they intend to split their stock, Ihey mighl also increase their 
dividends. 

Key words Stock splits, dividends announcement, stock price, 
annual earnings 

"---~ \ 1. Pendahuluan 

Salah satu faktor yang mempengarllhi perl11intaan dan penawaran saham adalah tingka 

harga saham terse but. Bila saham tersebut dinilai terlalu tinggi oleh pasar, l11aka jlll11lah permintaanny 

ukan berkllrang. Sebaliknya, bila pasar menilai bahwa harga saham tersebllt terlalll rendah, jllmlal 
permintaannyu akan l11eningkat. . 

Tingginya harga saham akan mengurangi kemalllpuan para investor untuk membeli sahan 
tersebut. HUKum permintaan dan penawaran kernbali akan bcrlakll, dan sebagai konseKuensinya 

harga sahalll yang tinggi tersebut akan menurun saillpai tercipta posisi keseilllbangan yang baru 
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Scorang karyawan dituntut untuk dapat bekcrja sesuai kemampuanya sekaligus 'cocok 
dcngan nila.i-nilai organisasi. Rcoricntasi ini mcmbawa kon~ckucnsi bahwa organisasi 
hanya akan mcrckrut orang-orang yang memiliki KS:\s unggul, mcngingat bahwa di 
dalam organisasi abn tcrjadi proses pcmbclajaran untuk mcningkatkan kincrja. Proses 
ini bcr1angsung tcrus I11cncrus s;lll1pai sel11ua karyawan berada pada kompentcnsi yang 

sClllcstinya 

Oaf tar Kcpustakaan: 

Araoz. C. Fernandez. 1999. Hiring. without Firing, Han'arcl Busilless !?n·iclI·. July-

August 

Bowen. D. E .. Ledford. G. E .. l'athan, B. R., 1"'91. Hiring. for the organization. not 

the job. Academy (~rMallagcment Eyecwil'c, 5 (4) 

Finerty. T 1997. Integrating learning. and knowedge infrastucture, Journal (J{ 

KnOldedge Managenlt!lIt. 1 (2) 

Gomcs-\lcija. Luis R. et a1. 1995. Mallaging Human Reso1lrce, NJ : En1ewood Cliff, 

Prentice HalL Inc. 

Karren. R. J.. & Graves L. 1\-1. 1994. Assessing person-organization fit in personnel 
selection: guidelines for future research. International Journal 01' Selection 

and Assesslllent. 2 (3) 

Smith, P. 2000. Introducing compentence-based management development: a case 
study of uni\'ersity-hospital partnership. J01lrnal of Wor~place Learning, 12 

(6): 245-251 
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PENGARUH KUALITAS AUDIT, PERGANTIAN AUDITOR TERHADAP 
KEPUASAN KLiEN KANTOR AKUNTAN PUBLIK DIINDONESIA: 

Studi Empiris Pada Perusahaan Tbk di Indonesia 

Afarirri {Jun"anlo dan Sillwrr lIaryal/!iI 
Fakllltas Ekonol11i Unib Widya ,,-bnd:lla 

ABSTRAKSI 

i'cl1lsahaan publik di Indonesia sangat seJektif dalam memilihi jasa auditor sebagai klien dari 
Kantor Akuntan Publik tenntunya akan semakin menuntut kualitas dari jasa audit yang dipilih 
T"ntutan bagi KAP di Indonesia untuk semakin meningkatkan kualitas yang diberikan pada 
k1ien Pcnelitian ini menguji beberapa faktor yang mempengaruhi kualitas audit, pergantian 
audit<>r terhadap kepuasan klien KAP. DaiJm pcneiitian ini diuji 6 atribut kuaitas audit yang 
bcrpcngaruh scearta signifikan terhadap kcpuasan kiicn KAP. 

Sduruh industri yang listed di BE] pada IC1o.1D 2000 dijadikan sarnpd diwakili oleh manager 
departemen akuntansi masing-masing. Sembilan puluh enam responden yang berhasil dihimpun 
dcngan mail 51In't!)'. 

Ilasil analisis regresi menunjukkan kuat hubungan antara varibel kepuasan klien KAP dengan 
"ariabel pergantian auditor dan vanabel kualitas audit. Pengaujian hipotesis menunjukkan 
bah\\a kualitas audit, pergantian aeditor mempunyai pengaruh positif dna signifikan terhadap 
kualitas klicn K:\P. Ko.lcrasi pcrgantian auditor dcngan kualitas audit tidak dapat dibuktikan 
brena masing-masing variabel berdiri sendiri dalam mempcngaruhi kepuasan klien KAP. 
~lasalah independensi dan standar etika belum dibahas dalam pcnelitian ini ketcrbatasan akan 
pcnambahan beberapa variabel dapat dijadikan masukan untuk penelitian mendatang. 

Kata-kata kunei: kualitas audit. pergantian auditor. kepuasan Hen 

I. Pendahuluan 

I'cngaruh globalisasi membawa dampak yang bcsar tcrhadap pcrkembangan 
pcrusahaan publik sekaligus perkembangan profesi akuntan publik di Indonesia. 
Scmakin bertambahnya jumlah Kantor .AJruntan yang beropcrasi adalah dampak dari 
globalisasi yang dirasakan oleh dunia profesi akuntan pllblik. membuat persaingan 
diantara Kantor Akuntari PlIblik semakin tajam. Perusahaan publik yang sangat 
tcrgantung pada jasa audit akan mandatory laporan keuangannya mempunyai banyak . 
altcmatif untuk memilih atau berpindah dari auditor yang Satu ke yang lainnya, 

.tcntunya tidak menyimpang dan ketentuan BAPEPAM dalam memilih auditor alas 
laporan keuangan mereka. Perkembangan dibidang jasa audit telah membawa 
pcrubahan OaradiQ1l13 klien K:mtnr A 1nmt~n Pllhlil- I1n"11, 1 ... h;J.. ... ... t ... tA.;l" ,1 ... 1 ........... 
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jasa audit bagi Kantor Akuntan Publik. Kondisi kompctisi yang scmakin kctal. adanya 
kcjcnuhan tcrhadap jasa akuntan publi).;, fcnomcna alas Iemabnya-kredibilltas Kanior 
.. \kuntan Publik mcnjadi bcban sckaligus lantangan yang dihadapi Kantor Akuntan 
Puhlik. Agar dapat bcrkompctisi pada masa mcndatang tcrlcbih dcngan ad:mya 
tckanan f~e dan pcrtumbuhan klicn yang lambat maka kantor akuntan harus sccara 
bcrkcsinamhungan mcmcnuhi harapan klien dan mcmaksimalkan kepuasan klicn dan 
publik. l'ntuk Il1cnghadapi tantangan tcrsebut kanlor akllntan harus Illc1l1ahall1i fnklor· 
faktor yang mcncntukan kcpuasan klicn. 

~ualitas auuit s:lngat mcngaclJ pada standar yang tebh ditetapkan mcliputi stanuar 
umum. stan dar pekerjaan lapangan dan stan dar pelaporan. Pihak pengguna jasaauuit. 
,;eblu dilupak3l1. banyakpcngguna laporan akuntan mengkritik tenlang kualitas 
pd:c~iaan akuntan (Sutton, 1993). Kualitas audit dan kepuasan klien 11lcrupakan 
,,,;;abd yang be'l-oiri scndiri (Cronin & Taylor.199~). Faktor-faktor yangbcrhul~llng:tn 
uengan kualitas audit tid:ik· secara otomatis sarna dengan faktor-fakto., ~:a~~ 
1I~,",ld!lkuns kepuas3n~lien< 

Kcpu3san pihak pcngguna jasa audit dari pclayanan kclompok profcsi akuntan 
11lcnduduki pcringkat kclima dari 6 kcl011lpok profcsi yang ditelitinya (Cra'Iii'ri 199~). 

Sudall scharusnya Kantor Akuntan Publik mulai mcngorientasikan diri pada kcpuasan 
komsumen. tctapi bukan berarti KAP dalam praktcknya bertindak sebagai "pillio/1 
.,I/Orrillx (\lahmud,1998) dan melakukan praktck-praktek yang kurang ctis demi 
kepuasan klien mengingat ballwa kredibilitas adalah segalanya' bagiakuntan 
(\lahon,1982). Pcnclitian ini berrriaksud menguji pengaruh "ariabel kualitas audit dan 
pergantian audit£l~,.t~i"hadap,'kcpu~i~!L1.l!!lJQtJi1!ilit;l!1 pubhk ailndon~_pada 
pCiW~:i..1n~p"ru~aiiXm4?erstatus Thk.-o 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis besarnya pengaruh kualitas audit. 
pergantian auditor, dan kualitas audit terhadap kepuasan klien kantor akuntan publik. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan teDri, 
terutama yang berkaitan dengan auditing. Diharapkan penelitian ini dapat mcmbantu 
praktisi.audit dan para peneliti untuk memahami lebih jauh pelayanan jasa audit yang 
akan dibutuhkan pasar di masa-masa yang akan datang. 

II. Telaah Teoritis dan Hipotesis 

2.1. Kualitas Audit 

Penelitian Mock & Samet (1982), membuat suatu daftar dari berbagai literatur tcntang 
faktor-faktor yang potensial mempengaruhi kualitas audit. Hasil penelitian adalah 
mengidentifikasi lima kunci karakteristik kualitas audit, yaitu perencanaan, 
~rlmini<fT,,<i nrosedur. evaluasi dan oerlakuan (conduct). 
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Penclitian Schroeder .:t aI (1986), mclakukan .wney terhadap kcpala tim audit dan 
bcbcrapa anggotanya untuk mencntubn pcngmllh dari 15 fal.;tor tcrhadap kllalitas 
31~dit. lIasil pencliti:Ul ini adalah faktor tim audit Icbih pcnting daripada faktor bntor 
akuntan publik. Lima faktor pcnting yang dikemukakan olch para kcpala tim audit 
:!dalah perhatian partner dan manajcr KAP dalal11 audit tcrscbut. pcrcncanaan dan 
pclaksanaml audit. komunikasi antara tim audit dan manajcmcn klicn. indcpcndcnsi 
anggota audit. serta perhatian KAP dalam mcnjaga kcmampuan IIjJ f(} dOle-nya. 

Penelitian Carecllo (1992), mdakukan survey tcrhadap pembuat Iaporan keuangan. 
pengguna dan auditomya unt'lk meringkas ~ I atribut kualitas audit sebagaimana yang 
disebutkan dalam ban yak lit~ratur menjadi hanya 12 faktor saja. Hasil penclitian ini 
adalah karakteristik dan tim dinilai Icbih penting dari karakteristik kantor akuntan 
publik. Faktor-faktor lainnya adalall pengalarnan melakukan audit den~ klien 
scbelumnya. pcngalaman dibidang industri. responsivitas terhadap kebutuhan I:lien. 
dan pel11enuhan stan,1ar umum GAAS. 

Pcnelitian Sutton (1993), 'mcnggunakml teknik kclompok nominal pada auditor­
auditor yang bcrpcngalaman untuk mclakukan validasi scrangkaian faktor kualitas 
audit dan pcralatannya. Hasil penelitian berhasil mcngidcntifikasikan 19 faktor 
kualitas audit dalam tiga kategori yaitu, perencanaan, lapangan kerja. dan administrasi. 

2.2. h:epuasan h:licn 

Penclitian tentang kcpuasan klicn ban)'ak dilakukan olch para praktisiuntuk 
merangking 6 kmllor akuntan besar dalam hubunganny~ dengan pemenuhan kepllasan 
!.;Iien kantor akllntan publik. 

Accounting Today (1992) melakukan survey terhadap internal auditor perusahaan dan 
manajer, untuk m.:mperoleh informasi tentang kinerja dan reputasi dan Kantor 
Akuntan Publik (KAr) dengan menggunakan 9 pertanyaan kunei. Hasil penelitian 
tersebut sccara beruutan berhasil mengidentifikasikan KAP yang memiliki kine~ia 
yang memuaskan yaitu. Price Waterhouse, Arthur Andersen, Erns & Young. dan 
KPMG Peat r .... larwick. 

Accounting Today (1994), melakukan sur.'ei terhadap 310 eksekutif perusallaan 
berhubungan dcngan kineIja dan reputasi KAP dengan menggunakan sembilan 
pertanyaan kunci yaitu menyangkut Icbar rentang kemampuan (skill), ('emestr), yang 
terbaik, pemahanlan terhadap dunia bisnis, pengalaman industri, kelcngkapan alat-a1at 
untuk praktik, kapabilitas, daya responsivitas stat: kecepatan respon untuk 
menyelesaikan suatu masalah, kemampuan untuk memberikan ketja nyata terhadap foe 
yang mereka tcrima, proaktif, dan mcmiliki inisiatif. Hasil pcnelitian mengidcntifikasi 
bahwa Arthur Andersen adalah yang terbaik. 
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.. \ccounting Today (1996), melakukan survci tcrhadap 310 cksekutif perusahaan 
bcrhubungan dengan petjarmance dan rcputasi KAP dcngan I11cnggunakan scl11bilan 
p.:rtanyaan kunei. Bidang pertanyaan tcrsebut sama dcngan survei tahun 1994. Selain 
ilu juga melakukan penelitian terhadap rcsponden mengenai 6 KAP terbesar. Hasil 
pCl1clitian Ems & Young mcngalahkan Arthur Andersen dalam hal kemampuan untuk 
mcmuaskan klien. 

S;:1ama dan setelah mengkonsumsi dan menggunakan suatu produk atau jasa., 
konsumen mengembangkan perasaan puas atau tidak puas. Kepuasan konswnen 
didefinisikan sebagai swnber sikap berkenaan dengan barang atau jasa sete1ah diterima 
dan dipakai (Mowen, 1995). Dengan kata lain. kepuasan adalah pilihan sete1ah 
c\aluasi penilaian dari sebuah transaksi yang spesifik (Cronin & Taylor, 1992: 
Westbrook & Oliver, 1983). Fornell (1992) mengatakan bahwa kepuasan dapat 
diperkirakan langsung sebagai ol'era/! Feting, dan konsumen memiliki ide mengenai 
tagaimana prod uk atau jasa dibandingkan dengan sebuah nonna ideal. 

Dalam penelitian mengenai pemasaran dan konsul11en. kepuasan konsumen telah 
digunakan untuk menggarnbarkan perbadaan antara alternatif-altcrnatif khusus dan 
jcnisnya (Yi, 1989). Kepuasan konsumen tidak dapat diukur sceara langsung dengan 
l11enggunakan objek ukuran, meskipun dcmikian kejJuasan konsumen diperJakukan 
scbagai sebuah abstrak dan fen omena teoritis yang dapat diukur scbagai bobot rata­
rata dari multiple indicators (Johnson & Fornell, 1991). Selain itu ul,:uran error pada 
indeks dipakai melalui kualitlS dan kuantitas ukuran yang digunakan (Fornell & 
\\' ernerrelt, 1987). Kepuasan konswnen adalah al-umulasi pcngalarnan dari pembelian 
dan pengalaman konswnsi. Kepuasan konsul11en dipengaruhi oleh dua faktor yaitu 
harapan dan kineIja jasa yang dialarni (Yi, 1989). Kinerja yang diterirna dipengaruhi 
oleh persepsi konsumen mengenai kualitas jasa, marketing mix, brand name dan 
ima~e perusahaan. 

Berdasarkan pengalarnan, konsul11en akan l11engevaluasi seluruh kinerja produk atau 
jasa dirnana perkiraan kinerja ini diternukan lebih dekat berhubungan dengan tingkat 
kualitas produkljasa Proses evaluasi dilakukan dirnana konsumen bertindak dengan 
l11embandingkan kineIja al'tUal dengan kinerja harapan. Berdasarkan perbandingan 
kualitas harapan dengan I,;ualitas kinerja, konsumen akan mengalarni ernosi positif, 
emosi negatif, atau emosi netral, tergantung apakah harapan mereka terpenuhi. Emosi 
ini direspon sebagai input dalarn persepsi puasltidak puas. 

Secara umUIll, jika sebuah produkljasa (kineIja di bawah harapan), konswnen akan 
berusaha untuk menentukan penyebab kegagalan itu. Jika penycbab kegagalan adalah' 
atribut pada produk atau jasa itu sendiri, perasaan tidak puas cenderung akan teIjadi. 
(Folkes, 1984). 
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2.3. Atribut Imalitas Audit 

Scbagian bes:lT' penclitian y:mg pcmah dilakukan dala111 nmgka 111cngcvaluasi kualitas 
Judit. selahl Illcl11buat kesil11pulan dari sudut pandang auditor. Pandangan sepcrti ini 
dikcITIukakan antara lain oleh l\'lock & Samet (1982) dan Sutton (1993) 

Scmentara itu, Carccllo (1992) bel1lsaha lebih luas dcngan I11cmasukkan fakto!' orau!;­
orang yang mcnyiapkan laporan kcuangan dan pengguna laporan keuangan sebagai 
baginn dnri atribut kualitas audit. Dcngan Il1cmasukkan faktor-faktor terscbut. l11aka 
Carcello telah memberikan infonnasi Iebih l11enyeluruh mengenai kualitas audit dari 
sudut pandang klien. Na111un, itu pun bel urn l11ampu menjelaskan apakah atribut 
kualitas audit terscbut nyata-nyata bcrhubungan dengan pCll1bcntukan kepuasan klien. 

Dalam pene1itiannya, Carcello l11emulai dengan 41 buah atribut kualitas audit 
individual. Dari 41 buah atribut tersebut diambil 12 atribut yaitu: indepelicil'l1"'. 
e.l'eClllil·e inI'Dlmenl, client experience, ethical standard, technical competence. 
responsil'eness; quality commitlllellt,due care, audit commillel!, industry eXpl'rI!H'. 
.flied work conduct, dan skeplici.l'l1I. 

Atribut lain yang digunakan dalam pcnclitian Aldhizer Ill, Miller & Moraglio (1995) 
untuk mengukur kualitas audit yaitu: knowledge olin industry. fallliliar with indli.l/r,l 
alithoritatil'e literature, audit hours and audil fees, Ire/her the in charge auditor 11'0.1 

CPA. general audit /moli'ledge alld experience. firm quali~)' COl1lral cOlllniitmelll, dan 
the time need 10 complele Ihe audif. 

Sebagian besar kantor akuntan publik merasa yakin bahwa mereka mengetahui klien 
rnereka. dan mereka selalu berkomunikasi dengan klien, l11erasa bahwa peneliti:m 
mengenai kepuasan klien ini tidak perJu dilakukan. Banyak kantor akuntan publik 
tidak mengetahui segala sesuatu yang seharusnya mereka ketahui ten tang klien merek:! 
(Siegel, 1989). Dalam literatur marketing, kualitas produk memiliki hubungan erat 
dengan kepuasan konswnen, sekalipun terkadang sifatnya unik. 

,JJ Penelitian ~chn et ~1(1997) I11cneoba menghubungkan kualitas audit dengan kcpuasan 
.1 khen, Has!1 penehtIan Bchn ct al bahwa ada enarn atnbut kuall!&; audIt yang 
'l-.-berp.engaruh secara signifikan tcrhadap kepuasan klien. Adapun keenam atribut 
.~ kualItas audit adalah: 

1 I.Pengalaman mclakukan audit. 

I, . Auditor dalarn tugasnya sclalu dihadapkan pada kondisi yang l11el11aksa auditor 
~ ',' untuk melakukan pertimbangan. Pcrtimbangan auditor akan berkualita jiak auditor 
. memiliki pengalaman (Libby dan Trotman, 1993). Penggunaan fal1.or pengalaman 
'f sehubungan dengan kunlitas didasarkan pada asul11si balm'a tugas memberik:!n 
,.. /eedhack vanQ: herolln:l tprh:lfbn h!lt'!lim!ln!l <::~<::lI!ltll ~j'~lrlll..,n cpr..,,..., 1ph;h h.,;t. '."n .. 
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diperlukan oleh pcmbuat kcputusan untuk mClllpcrbaiki kinerjanya (Brou\\l11rul dan 
Bradley. 1997). Asumsi ini mcmbcri pcnjclasan bahwa pcngalainan akan 
Illenghasilkan pengetahuan dan pengctahuan tcrsebut tersimpan di' memori auditor 
(Ho dan May, 1993), sehingga memori auditor memainkan perM penting pada 
kualitas judgemel1l (Johnson, 1994). Mcnurut Kctchand dan Strawser (1998) 
pcngalanlan auditor (Iebih dari 2 tahun) dapat mcnentukan kualitas audit rnclalui 
pengctahuan yang diperolehnya dari pcngalrullan melalnlkan audit. Di sisi lain, 
Tubbs (1992) mcngatakan bahwa auditor yang bcrpcngal3l11an memiliki keunggulan 
diantaranya dal3l11 hal. mendeteksi kcsalah'!!!.c me~l?-han akurat, dan 
rncncari pcnyebab kesaJahan. Melalui kcunggulan %[s; ut akan bermanfaat bagi 
klien untuk melakukan perbaikan-perbaikan. Dengan demikian akan membcrikan 
kcpuasan bagi klien. 

., \lemah3l11i Industri Klicn 
Shockley C:.m"Holt (1983) mcnernukan balm;a para bankir yang menjadi Srullpel 
penclitian mereka ccnderung mcmbedakan KAP berdasar pada pasar dal3l11 
industri perbankan yang dipah3l11i KAP. Olch karenanya, mereka illenyimpulkan 
bahwa memah3l11i industri kJien dapat mcnjadi sumber JruaJitas audir. Pendapat 
yang srulla dikatakan oleh \\'oolf( 1997) bahwa auditor tidak hanya memperhatikan 
akun-akun dal3l11 laporan keuangan. tctapi juga memperhatikan keadaan dan 
lingkungan bisnis klie~Auditor pcrIu Illcmahami industri bisnis kIien untUk) 
mengidentifikasi kejadian<lan praktck bisnis yang menurut auditor akan ,sanga.t 
berpengaruh pada laporan keuangan klicn. Gaputra (1991). Selain dapat mcmbua 
audit lebih berkualitas, memahrulli industri klien juga berguna untuk m~ 
Jl1asukan agar klien bcroperasi sccara Icbih cfisien (WoIK"oaiiWorton, 1997). [ 
Keunggulan terscbut akan bermanfaat bagi klien untuk melakukan pcrbaikan- t 
pcrbaikan dan akan memberikan kcpuasan bagi klien. E , 

3. Responsif Atas Kcbutuhan KIien . f 
Pcnilaian kualitas jasa dapat dilakukan dcngan memahami kcbutuhan pcngguna f .. 
jasa (ParasUT3l11an dal3l11 Glynn dan Barness, 1996). Banyak hal penting yang ;[ 
dibutu~kan Jl1anajeJl1~n ~a13l11 rangk~ mcncapai ke~ggul3l1 be.rsaing. Selain dana, 1 
waktu Juga telah menJadi unsur pcntmg dal3l11 bersamg (Borthlck dan Roth dal3l11t 
Toung, 1994). Mereka juga mengatakan bahwa waktu juga dapat dijadikan a1att 
untuk mengevaluasi kinerja Aplikasi tcrhadap kebutuh3l1 waktu tampak pada :j 
harap3J1 manajcmen untuk menghilangkan waktu yang tidak mcmiliki kontribusi ! 
(noncontributing time) pada keunggulan bcrsaing serta pcnggunaan konsep Just in ~ 
Time dalrull berproduksi. Pengelolaan waktu juga t3l11pak pada proses pengrullbilan, j 
keputusan. Menurut Marcon (1989), tckanan waktu merupak3l1 salah satu pcnyebab Jf 
rcndahnya kincrja individu, kelompok dan organisasi sehingga m3l1ajemen selalu 1 
bcrusaha untuk Illcngctahui secara tcpat bagailll3l1a men3l1ggapi tekan3l1 waktu. 'f 
DcngruJ dcmikian, waktu telah menjadi sUl~ber daya penting yang harus dikelola .~. 
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sccara baik oleh Illrul;UCmen (Leclerc ct a!. 1(95), I\knurut Dies dan Girou.\ (1996) 
dabm pcnelitiannya rncncl11ubn balm'a Olldll pc ( bcrhubungarl d-:ng:Ul 
pcnggurlJarl dana klicn) dall Olldll liolll's (\\'aktu yang digurlab.n auditor) 
bcrhubungan secara signifikan dengrul kualitas audit. DcngJn dCl11ikiaIl, OJ/{"I Fe 
dan aueli! hOIlI'.l"yang discpakati, I11cnccllllinkJn adanya pcngurangan sumber daya 
yang dimiliki klicn. KOlltrak audit diharapkan mcnccnllinkan pckcciaan tamballarl 
dari auditor sci ring dcngan audit fcc yang !cbih tinggi dan 17//(/11 hOlll's yang !cbill 
panjrulg (Rubin dalam Dies dan Girou\s. 1996), Mahon (1989) dalam suatu 
intcnicw olch pihak k1icn-klicnnya. I11cnyil11pulkan bahwa faktor yailg lllcl11buat 
klicn lllclllutuskan pilihannya tcrhadap suatu KAI' adalah kesungguhan K:\I' 
terscbut rnclllperhatikan kcbutuhan k1icnnya da!l kcunggulrul tni akan I11cmbcribn 
kcpuasan bagi klicn. 

~Taat Padll S1andar Urnul11 

Elitzur dan F<.Ilk (1996) l11cngatakan. krcdibilitas auditor tergantung pada: I) 
kcrnungkinan auditor mcndeteksi kesalahan yang matcrial druJ kesalahan penpjian. 
dan 2) kel11ungkinan auditor akall rnelaporkan apa Y:Ulg. ditcrnukanllya. Kedua hal 
tcrscbut mencemlinkan terlaksananya standar UI11 UI11 , Scbab, seorang auditor hanls 
mel11iliki kcahlian, illdcpcndCllsi dan CCllllat scbagai syarat mutl! pelaksanaan audit. 
Kcsalahan dapat didctcksi jib auditor lllcl11iliki kcahlian druJ keccnnatan, Ahli 
dialtikrul sebagai a111i akuntansi dan audit dan CCflllat rncnckankan pada pencarian 
tipe-tipe kesalahan yang mungkin ada I11clalui sikap hati-hati (~Iautz dan syaraf. 
1961 J. Sikap indepcndcnsi benllakna bahwa auditor tidak l11udah dipengaruhi 
sching.ga auditor akan melaporbn apa-apa yang. ditcl11ukannya sclru11a proscs 
pelaksanaan audit. Keadaan ini akan lllcningbtkan kepuasan klien tcrhadap KAP 
tersebut. 

5.Kcterlibatan Pil11pinan KAP 

Mcnurut Kolb (1995), untuk tujuan pcrbaikruJ kincrja peran yang dirnainkan oleh 
pilllpinan adalah besar. Pcrbaikan kincrja yang. tcrus menCnIS dapat dilakukan 
dcngan komunikasi yang harmon is. Clal11l11pitt dan Down (1995) rnenyimpulkan, 
kepuasan berkolllunikasi yang ditcril11a olch seluruh pekerja bcrdampak pada 
produktivitas. Begitu pula yang disimpulakn olch Varona (1996), pimpin:Ul puncak 
lllerniliki korelasi yang Icbih kuat dibruldingkan supervisor terhad:::p kOlllitJl1cn 
organisasi. Perbaikan kinerja ini berguna untuk rncnjaga dan rnemperbaiki bisnis 
yang berfokus pada konsumen (Edgett dan Egan, 1995). Dengan demiki3l1 
keterlibatan pimpin3l1 KAP dapat mcningkatkan kepuasan klien terhdap KAP yang. 
di pil ihnya. 

6. Keterlibatan Komite Audit 

~Ienon dan Williruns (1994), komite audit dipcrlukan dalrull sU3tu o[Q"ni<oci hi,,,;, 
antara Jain rfi1.--"lIrn. ....... 1.__ -' 
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te"'lIjudnya kejujuran pclaporan keuangan. Namun, hal ini dapat dicapai jika 
komite audit bckcrja sceam efektif. American Institute of CPA yang disadur olch 
Mcmullen dan Raghunandan (1996) merekomcndasikan perlunya peningkatan 
keefektifan komite audit untuk memperbaiki \,:ualitas pelaporan keuangan. 
!'.lelibatkan komitc audit dalam pelaksanaan audit dapt membantu auditor. Olch 
karenanya, banyak KAP yang menbantu kliennya dalam pembcntukan komite audit 
(\lenon dan Williams. 1994). 

2.4. Pergantian Auditor 

Penelitian Behn et al (1997) mencoba memasukan pergantian auditor sebagai \'ariabel 
yang mempengaruhi kepuasan klien. Hasil penelitiannya adalah terdapa! pengaruh 
yang signifikan antara pergalltian auditor dengan kepuasan klien kantor akuntan 
publik. Demikian juga yang dilakukan oleh Deis & Giroux (1996) yang mencoba 
meneliti pengaruh pergantian auditor terhadap audit fte, audit hours dal' kualitas 
audit. Hasil penelitian ini juga menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara 
pergantian auditor dengan kualitas audit yang ditampilkan suatu kantor akuntall 
publik. 

Klien yang diaudit oleh kant or akuntan publik (KAP) baru mungkin akan merasa lebih 
puas bila dibandingkan dengan KAP yang lama. Atau sebaliknya klien yang diaudit 
oleh KAP baru tidak merasa puas dengan pelayanan yang diberikan dibandingkan 
dengan KAP lama. Ada banyak alasan yangmenyebabkan klien berpindah KAP. 

Pertama, salah satu alasan adanya kecenderungan perusahaan melakukan pergantian 
auditor karena mereka merasa kurang puas dengan pelayanan yang diberikan oleh 
KAP sebelumnya. Atau karella mereka menghadapi berbagai kendala sebelumnya. 

Kedua, Craswell (1995) menyatakan bahwa ada ketidakpastian pada sebgain 
manajemen klien tentang kualitas peJayanan yang berikan oleh KAP. Hasilnya adanya 
dorongan yang kuat pada KAP untuk mengutarnakan peJayanan pada klien yang baru 
didapatnya. KJien baru mungkin menerima perhatian khusus, dan klien baru tcrscbut 
menikmati perbedaan perhatian itu. 
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Ketiga, sebagimana yang dikemukaan Simon&Francis (1988) bahwa auditor banyak 1 
yang menurunkan fte mereka untuk mendapatkan klien baru. Pada awal tahun, j 
I;eberapa klien ~ercay~ bahwa mereka akan m~mperOle~ keuntungan dari penurunan ~ 
ft' "",b"'. S,hm"" Mgka, ''P"- m=ka J"g' m=,gkat i 
Keempat, suatu lembaga keuangan yang memberikan kredit dalam jumlah besar, 
kemungkinan menentukan syarat bahwa perusahaan yang menerima kredit perlu 
dipcriksa oleh kantor akuntan publik. Pcmberi kredit perlu diperiksa oleh kantor 
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menentukan auditor dcngan cara nlemberikan preferensi tcntang auditor yang dapat 
mClllcriksa pcrusallaan. Akibalnya, perusallaan kelllungkinan engga.'1 untuk mcnolak 
auditor yang mcnjadi preferensi pemberi kredit (Supriyono, 1987). 

Kciima, Iengkapnya paket jasa yang dapat dibcrikan olch suatu bntor akuntan publik 
b.:rbcda dcngan kantor akuntan publik lainnya. /\[anajcmcn perusahaan selain 
memerlukan jasa audit, kemungkinan juga memerlukan berbagai macam jasa audit 
dari suatu kantor akuntan publik yang sama Di lain pihak. suatu bntor akuntan yang 
dapat menawarkan berbagai jasa yan~ lebih lengkap biasanya lebih tanggap pad a 
kebutuhan klien tersebilt (Supriyono, 1987). 

Keenam, nama baik suatu kantor akuntan publik sifatnya subyektif. Nama baik suatu 
kantor akuntan tergannmg pada penilaian perusahaan yang Illenjadi kliennya dan para 
penerima alau pemakai jasa kantor akuntan publik tersebut. Tetapi nama baik suatu 
kantor akuntan dapat mcmpengaruhi suatu perusahaan untuk tClap mempertahankan 
bntor akuntan yang selama ini dia glinakan alau akan berpindail pada kantor akuntan 
bin yang mereka anggap mempunyai nama baik. KelllUIlg.kinan dapat terjadi, suaru 
pcrusahaan bcrpindah ke kantor akuntan lain karen a menurut pcndapatnya kantor 
akunt3n yang dipakai perusahaan mempunyai nama yang kurang baik, Illcskipun 
mungkin audit fte-nya lebih murah. Perusahaan mungkin memutuskan UIltuk 
mcnggunakan kantor akuntan yang menurut dia mempunyai nama baik meskipun audit 
j2t!-nya Iebih mahal (Supriyono, 1987). 

.2,:;,I/ipotesis 

Berdasarkan pcnnasalahan dan tinjauan literatur, hipotesis dinyatakan secara ringkas 
sebagai berikuI: 

HI: Tcrdapat pengaruh positif antara kualitas audit dengan kepuasan klicn 
kantor akuntan publik. 

H2: Terdapat pengaruh positif antara pergantian auditor dengan kepuasan 
klien kantor al.:untan publik. 

H3: Terdapat hubungan antara pergantian auditor dengan kualitas audit yang 
mempengaruhi kepuasan klien kantor akuntan publik. 
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III. Metode Penelitian 

3.1. Definisi Operasional 

Ddinisi cperntional van abel adalah definisi dari vanabel-vanabel yang digunakan 
dalam penelitian ini dan menunjukkan eara pengukuran data dan masing-masing 
\'ari3bel tersebut. 

I. Kualitas Audit 
Kualitas audit merupakan ciri atau sifat dan suatu jasa yang dapat berpengaruh 
pada kememampuannya untuk memberikan kebutuhan akan kepuasan klien. Jtcm­
item penanyaan mengenai kualitas audit dalam penelitian ini menggunakan item 
penanyaan Behn et al (1997) dengan skala interval (Likert type scale): 1= sangat 
tidak sehlju. 2= tidak setuju. 3= netTal, 4= setuju, 5=sangat sctuju. 

• i 
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3.3. Populasi dan Sam pel 

Populasi dalal11 pcncJitian ini adalah scJuruh perusahaall industri yang bcrbada 
hllkurn pcrscroan tcrbatas yang sudah go pllhlie dan /is ted di Bursa Efck Jakana da 
tacat:lI pad a Il1dol1l'.liol1 Capital kfadt't f)icer/ory 2'000, yaihl scbanyak 28 
pcrusahaan. 

2. Pergantian Auditor , 

SampeJ dalam peneJitian ini, peneliti akan menentukan sampeJ dengan cara pllrpmil' 
sampling yaitu pemilihan keJompok subyek berdasarkan ciri-ciri atau sifat-sifa 
tcrtentu yang dipandang mempunyai hubungan yang erat dengan ciri-ciri atau si fat 
sifat populasi sebeJumnya. Adapun karakteristik subyek penelitian ini adalah seluruh 
perusahaan industri manufaktur yang berbadan hukuJ11 perseroan terbatas yang sudah 
go puhlic dan hINd di Bursa Efek Jakarta sebanyak 218 perusahaan (ICMD,2000) 

Pcrgantian auditor merupakan faktor-faktor yang mendorong klicn untuk 
berpindall auditor. Item-item pertanyaan mengenai pergantian auditor dalilm· 
pcnclitian ini dikembangkan berdasarkan artikeJ Supriyono (1987) dengan 
menggunakan skala interval (Likert ope scale): 1= sangat tidak sehlju, 2= tidak 
sctuju. 3= netTal, 4= setuju. 5=sangat setuju. 

.). Kepuasan Klien 
Kepuasan klien merupakan evaluasi menycJuruh yang didasarkan kepada 
pcngalaman membeli dan mengkonsumsi satu barang atau jasa di masa lampau. 
Item-itcm penanyaan mengenai kepuasan klien dalam pcnelitian 1m 

dikembangkan berdasarkan penelitian Taylor & Baker (1994) dengan 
.menggunakan skala interval (Likert type scale): 1;" sangat tidak puas; 2= tidak 
puas, 3= netTal, 4= puas, 5=sangat puas. 

3.2. Jenis dan Sumber Data 

Data primer yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data yang didapat dan 
jawaban para responden terhadap serangkaian penanyaaan yang diajukan oleh peneliti. 
Responden diwakili oleh Internal Audit pada perusahaan industri yang berbadan 
hukum pcrseroan terbatas yang sudah go public dan listed di Bursa Efek Jakana. 

Data sckunder dalam pcnelitian ini diperlukan untuk mengetahui jumlah seluruh 
perusahaan industri yang bcrbadan hukum perseroan terbatas yang sudah go public 
dan listed di Bursa Efek Jakarta. 
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PenCnhIan jUJ11lah S31l1pcJ ditentukan dengan menggunakan rumus berikut ini (Rao. 
1996) 

n 

qi mana 

N 
1+ N 
:n 
N 

(moe) 
= jumlah sampcl 
= populasi 

Moe = margin of ervr max, yaitu tingkat kcsalahan yang 
masih dapat ditolemnsi 

I3crdasarkan data yang diperolch, diketahui bahwa jumlah perusaha.1.n yang bcrhadan 
hukum perseroan tcrbatas yang sudah go public dan listed di Bursa Efek Jakana 
sebanyak 2 I 8 perusahaan (ICMD,2000). 1\Iaka jumlah sampel untuk penelitian ini 
dengan marf(in ,,(error scbanyak 10% adalah: 

n ... 281 

1+281(0.1) 

n 73,75 = 74 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 



Pengumpulan data dilak"Ukan dengan I11cngi;tlIlakan dua macam kuesiol1cr, yaitu: 

a. Kuesioner terbuka, yaitu kuesioner yang terdiri atas bcberapa penanyaan )"Ill)? 
digunakan untuk mengetahui identitas perusahaan yang ditcliti. 

b. Kuesioner tertutup, yaitu kuesioner yang terdiri dari scrangkaian pertanyaall 
dan digunakan untuk mendapatkan data mengenai kuaJita~ audit yall)? 
merupakan modifikasi dari angket yang dibuat Bclm et aI (1997) dan 
pergantian auditor yang berpengamh terhadap kepuasan klicn. 

Menurut Nunnally (1978) metodc pengurnpulan data yang digunakan dalam peneliti~Ul 
hams tepat dan mcmpunyai dasar yang beralasan; artunya dapat mengumpulkan data 
sesuai dengan tujuan penelitian. Validitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh 
mana suatu alat diukur benar-benar mengukur apa yang perlu diukur atau dengan kata 
lain validitas menunjuk kepada ketepatan dan kecerrnatan a1at nkur dal:un 
melaksanakan fungsi pengukurannya. 

Mcnurut Uma Sekaran (1992), yang dimaksud.dengan reliabilitas adalah mengukur 
konsistensi snatu instrumen pengukuran dalam mengukur konsep yang hcndak diukur. 
Sedangkan menurut Azwar (1997), reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan 
scjauh mana suatu a1at ukur dapat mcnghasilkan pengukuran yang konsistcn. 
Reliabilitas pada prinsipnya mcnunjukkan sejauh mana pengukuran itu dapat 
memberikan hasil yang relatif tidak berbeda bila dilakukan pcngukuran kembali 
terhadap subyek yang sarna 

Dalam pcnelitian ini disebarkan kuesioner sebanyak 281 kuesioner dikirim melalui 
pos (mail sun;ey). Semua kuesioner yang disebarkan diharapkan kernbali sebclum 
tanggal 28 Febuari 2002. Tetapi temyata hanya 96 responden yang mengernbalikan 
kuesioner dengan mernperpanjang kembali masa pengurnpulan data Peneliti mengirim 
ulang kembali kuesioner kepada beberapa responden. Akibat perpanjangan masa 
pengurnpnlan data masa penelitian menjadi sangat panjang. 

Pengiriman kuesioner dilakukan s~cara gabungan yaitu melalui pos. Kucsioner tcrbagi 
alas 3 (tiga) bagian pokok yaitu instrumen pertama menanyakan kualitas audit, bagian 
kedua menanyakan pergantian auditor, bagian ketiga mcnanyakan kepuasan klicn 
KAP. 

3,5, Teknik Analisis 

I 
I 
I 
I 
I 
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Statistik deskriptiJ 

Statistik deskriptif dirnaksudkan untuk memberikan deskripsi variabel 
meliputistatistik rerata, deviasi standar dan kisaran skor jawaban reSponden. 

penelitian t 
~, 

Uji kllalitas data (lflstrumefl) 

Dimaksudkan untuk rnengctaJlUi keandalan (reabilitas) dan validitas data yang 
dihasilkan dari penggunaan instrulllcn pcngukur variabcl pcnelitian ini. Uji terscbllt 
masing-masing uniuk mengetaJlUi I.:onsistensi dan akurasi data yang dikumpulkan dari 
pcnggunaan instrumcn. Ada dua prosedur yang dilal.:ul.:an dalalll pcnelitian ini untllk 
mengukur reabilita<; dan validitas data yaitu: (I) menguji I.:onsistensi internal dengan 
l.;oefisicn (Crollhach) alpha, (2) uji \'aliditas pengul.:uran dengan menggunak:l1l/ilc/"r 
t1I1l1~1:~is dengan Kaiser Af(~\'er Olkin Measur.: ofAdqllency (Kaiser's :>'15:\). Testing 
keandalan cronbach alpha yang akan menunjukl.:an adanya I.:onsistensi antar 
pcrtanyaan dan sub-bag ian kelompok penanyaan. Uji validitas menandakan keandalan 
d:lri sebuaJI penclitian dengan metode suryei, bisa diketahui rnelalui kstillg \'aliditas 
dari knesioner dan hasil dan jawaban yang diperoleh dan rcsponden 

Lj'i Regresi 

\ktode statistil.: yang digllnakan untuk hipotesis adalah regresi berganda {mlll/iple 
regression}. Analisis regresi berganda digllnakan dengan alasan bah\\'a rnetode ini 
d:lpat digunakan sebagai model prediksi terhadap satu variabel depend en dengan 
beberapa van abel independen. 

~ lodc! anal isis adalah sebagai beribll 

Y=a+I3IXI+e ........................................................... (Pcrsamaan I) 
Y=u-'-132X2+c ........................................ '" ............ (Pcrsamaan 2) 
Y=a+I3IXI+132X2+e ............ .................. ...... .. .... (Persamaan 3) 
"=a-'-I3 IXI+132X2+133XIX2+c ...... ....... . ................. (Persamaan 4) 

Model Pengujian Hipotesis DaJam hal ini 

\' = Kcpuasan Klien KAP 
X I = Kualitas Audit 
X2 = Pergantian Auditor 

Kepuasan klien KAP merupakan vanabel depend en yang dalam penelitian ini 
dipengamhi variabel-variabel independen, yaitu k"Ualitas audit, pcrg:Ullian auditor. 
Basil regresi sclanjumya diintcrpretasil.:an dengan ketentualll sebagai berikut: Jika 
kOefisien B 1 positif signifikan, maka hasil penelitian ini rnendukung H I yang 
rnenyatakan bahwa ada pengaruh positif antara kualitas audit dengan kepuasan klien 
kantor akuntan publik yang artinya semakin tinggi kualitas audit yang dihasilkan oleh 
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kU110r akllntan publik, semakin tinggi kcpuasan klicn kantor akuntan publik. Dcmikian 
pula, jika kocfisien 81 positif dan signifikan. maka hasil pcnclitian ini mcndukwlg 
H2. Jib koefisien kore1asi X I dan X1 Iebih besar dan crilical value maka hasil 
penditian iill mendukung H3 dimana ada hubungan positif antara pcrgantian auditor 
dengan kllalitas audit yang mempengaruhi kcpuasan klien kantor al--llntaIl publik. 

IV. Analisis Data 

·tt. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif dimaksudkan 
vanabel penelitian yang meliputi 
jawaban responden. 

untuk memberikan deskripsi mengenai vanabel­
statistik rerata, de\;asi standar dan kisaran skar 

Tabel I 
. bel KuaJitas Audit Jla.LI;)LlA LI~:.')J',..J IVlll L/aw ,VIC;lIldil "a..t I£: 

IXI 
N Minimum Maximum Mean Std, De,;ation 

I 96 3 5 4,25 .5026 , , 
X2 96 3 5 3,96 .6400 
x..1 96 2 5 3,56 .7513 
X4 96 3 5 4,21 .5468 
X5 96 2 5 .9143 

I 

I 

i 
I 
~ . 

i 

f , 
f 

f , 
: 
[ 
I 

,\/(//alolr FkulIOfill 
Ilrllllll .\"1' .. Xu. I . . ·If'n/ ](jIj.J 

label 2 di atas I11cl1l1njukkan statislik dcskriptifdata mentah url1l1k 'Jri'lkl pcrgantiall 
auditor. Dari tabel di atas dapat dilihat halm·a jawahan ul1tuk itcrn pcrtarrya~1l 
I'~rgantian auditor· X7. XS,XII. XI2 sceara rata-rata (1IIl'<1II) !chilr bcsar atau sarll:t 
ticngan 3, scdang.kan untuk X9 dan X I 0 mc:U1 !cbilr kecil .1t.1U kur;;Ilg dari 3. 
I\csponden setuju dcng.an SClllU.1 atribut pcrg.:UlIi:ln auditor yang di~.iu~an dalaill 
kucsioncr penditian ini untuk X7, X8,:\ I I. X 12. 

Tabcl J 
St:ltistik DcskriptifData :-'knt311 \·ariabd K('Jlua..<Jr~i~~~ __ ~ ____ _ 

i\ l\linimul11 I .'\laximum' "lean 'Std. Dniation XI3 

I 
96 2 5 3.71 6:7:' XI4 96 2 5 .1.71 6759 XIS 96 2 :, 3.4(1 8329 XI6 96 2 S 3,~\) 7801 \'alid " I 96 

SlIlllber . Data primer yang diolah 

3,28 
X6 96 I 5 3,21 

Valid N 96 
.9314 

I 
( 
( , 
I 

label 3 di atas menunjukkan statistik dcskriptif data mentah untuk \·ariabel kepU3SaJ1 
klicn . Dari tabel di atas dapat dilihat balm·a jawaban untuk sctiap itcrll penanya3Jl 
kcpuasan klicn seeara rata-rata (meall) !cbih bcsar at:ltr saIl1a dcng.an 3. dengan kata 
bin responden puas dengan scmua atribut kepuasan klicn yang diajukan dalal11 
kucsioner penelitian ini. 

~.2. rji kualitas data (InstrtIlllcn) 
Sumber : Data primer yang diolah 

Tabel I di atas menunjukkan stati~tik deskriptif data inentah tll1tuk variabel kualitas 
audit. Dari tabel di atas dapa! dilihat bahwa jawaban untuk setiap item pertanyaan 
kualitas audit secara rata-rata (mean) lebih besar atau sarna dengan 3, dengan kata lain 
responden setuju dengan semua atribut kualitas audit yang diajukan dalam kuesioner 
penelitian ini. . 

Tabcl2 
..... ~o..H. ........ H • ............................ ~~ .......................................... .L .... F--UJLI~.U •• Auditor 

N Minimum Maximum Mean Std. De,iation 

X7 96 2 5 3,81 .. 8119 
X8 96 2 5 3,84 .7991 
X9 96 I 4 2,75 .8335 

XIO 96 I 4 2,78 .7841 
XII 96 I 5 3,00 .9403 
XI2 96 2 5 3,68 .9874 

--
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iji Rcahililas dan Vlllidilas data 

S"belurn peneliti:lJ1 ini dilakukan, pcne1iti terkbilr dahulu l11elakukaan uji \aliditas 
dan reabilitas data untuk menguji konsistensi dan akurasi data yang dikumpulkan dari 
peng.gunaan instnrmen. Peneliti l11elakukan pre le.ll ter-hadap 30 responden perusahaan 
yang berbadan hukum perSer03Jl terbatas sudah diaudit okh Kantor akuntan publiJ,: di 
Surabaya. Hasil dati pengujian reliabilitas dan \·aliditas pada Tabel 4. I11~nunjukkan 
i.lahwa instnrmen yang digunakan cukup andal (re/idh/(') dan sahih (mlid). karena 
nilai Cronbach alpha dapat dikatakan rf!liahle apabila niini ('rollhacll alpha besamya 
Icbih dari 0,5 (Nunnally, 1978). 

J: Hasil Pen.!2.uiian Reabilitas dan \'aliditas Instrwnen 

.
·.I
f 

Variabel Cronbach Alplt" I Kaiser :~MSA 
Tabel4 

•• '- Kualitas Audit 720 Ii. 709 
; PergantianAuditor .8717 , .813 
.:~ Kepuasan Klien8682 ---~-----r .709 
J Sumber .Data orimer van" ci,ohh 
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4.3. Lji Statistik 

Penggunaan model regresi bcrganda (multiple regression) dalam penelitian ini peneliti 
terlebih dahulu melakukan uji asurnsi klasik untuk menguji kelayakan model yang 
digunakan yaitu meliputi: (I) uji normalitas (2) uji multikolinieritas (3) uji 

heteroskedasitisita~ (4) uji autokorelasi. 

L.ji Sormalilas 

Data dalam penelitian ini temyata memiliki distribusi normal dalam lampiran terlihat 
pada Normal pop Plot yaitu data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti 
arah garis diagonal dan normalitas data juga ditunjukkan oleh penyebaran titik-titik di 
sekitar diagonal maka model regresi berganda dalam penelitian ini layak dipakai untuk 
memprediksi \ariabel kualitas audit dan pergantian auditor terhadap kepuasan klien 

kantor ak-untan publik. 

up Mulliko/inierilas 

1\!ultikolinieritas temyata tidak terbuk"ti dalam penelitian ini ditunjukkan oleh besaran 
VIF (Varian Inflation Factor) dan tolerance mendekati angka I (satu). 

r T 
I Kualitas Audit l 

Tabel5 
Multikolinieritas 

Tolerance 
0.926 
0.926 I pergantian Auditor 

Sumber: Data primer yang diolah 

Uji Heteroskedasitas 

VIF 
1.080 
1.080 

Model regresi layak digunakan apabila tidak terdapat heteroskedasitas. Tujuan uji 
tersebut yaitu menguji apakah dalam sebuah model regresi teIjadi ketidaksamaan 
varians dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan lain. Dalam peneJitian ini 
terbukti tidak terdapat heteroskedastisitas hal tersebut ditunjukkan pada Sca/lerplot 
yang terlampir tidak terdapat pol a tertentu, scperti titik-titik yang ada membcntuk 

suatu pola tertentu yang teralur. 

Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi ditakukan untuk menguji apakah datam sebuah model rcgresi linicr 
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada pcriodc t dengan kesalahan pada 

.1[(1)%h FkollOll1l Tahllfl ,\7/', So. I. ,1/Jril :lOO., 

pcriodc t-I (scbelumnya). Model regrcsi yang baik harus bebas dari alltokorclasi di 
mana angb D- \V (Durbin-Waston) bcrada di antara -2 sanlpai of 2. 

Data yang digllnakan dalam penelitian merupakan data ordinal mab dalam pcnglljian 
autokordasi ata penelitian ini diabaikan karen a uji autokorelasi dapat dilakukan 
3pabila d:lta yang digunakan adalah data time series. Berdasarbn uJ! aSlItl1s! 
klasik yang telah dilakllkan dan terbukti data terdistribusi nomlal, tidak ditcmukan 
adanya multikolinieritas, heteroskedasitas mala pengujian ke tahap berikutllya dapat 
dilakukan. 

1 4.4. Uji Rcgrcsi 
I 
I 
• 

! 
J 

I 
I 
{ 

I 

i 
t 

Hasil analisis regresi Tabel 6 angka r sebesar 0,402 menunjukkan kuat hubungan 
antara variabel kepuasan kliean kantor akuntan publik dengan dua variabel independen 
pergalltian auditor, kualitas audit. R kuadrat (Koefisien Determinasi) scbesar 16.2~o 
"ariasi dari kepuasan klicn dapat dijelaskall oleh variasi dua variabel pergantian' 
auditor dan kualitas audit. F= 8,981 dcngan signifikansi p kurang dari 0,0:1 
mcnunjuk.l,:an bahwa model regresi bisa dipakai untuk memprediksi kepuasan klien. 
:irau dapat dibtakan bahwa vatiabel pcrgalltian auditor dan kualitas audit sccara 
bcrsama-sama berpengaruh pada kcpuasan ktien kantor akuntan publik. Berdasarkan 
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa ada hubungan signifikatl antara variabel 
kcpuasan klien dcngan variabel prediktomya (pergantian auditor dan kualitas audit) 

Tabcl6 
Hasil Analisis R - _.,. 

J 
: Varia bel Koefisien Kesalahan Standar Nilai-t I Probabilitas I 
l Konstanta 5,376 2,467 2,179 0,032 

l Pergantian Auditor 0,338 0,089 3,817 0,000 

~ L R = .402; R hardrat = . 162; F = 8.981 ; Sig F = .000 

J 

Sumber Data primer yang diolah 

L Kualitas Audit 7,668E-02 0,105 0,734 0,465 

, 

: 4.5. Uji Hipotesis 

; Pengaruh Kualitas Audit Terhadap Kepuasan Klien Kantor Akuntan Puhlik 

,i 
I il 
<~ 
4 

~t 

Hipotesis I menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif antara kualitas auditor 
terhadap kepuasan klien kantor akuntan publik artinya semakin tinggi kualitas audit 
SCmakin tinggi pula kepuasan klien kantor akuntan publik. Hasil anal isis regrcsi 
menunjukkan koefisien positif dcngan tingkat signifikansi kurang dari 0,05 artinya 

I 
! 
I 
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kuaJitas audit mempunyai pcngruuh positif dan signifikan tcrhadap kcpuasan klien 
kantor a\:untan publik, dengan demikian hipotcsis I diterima 

Pen;;aruh Pcrgantian Auditor Tcrhadap Kepuasan Klien Kantor Akuntan Publik . 

Hipotesis 2 mcnyatakan bahwa terdapat pcngaruh positif antara pergantian auditor 
dcngan kcpuasan !Jicn kantor akuntan publik artinya scmakin tinggi kualitas audit 
scmakin tinggi pula kepuasan klien kantor akuntan publik. Hasil analisis rcgresi 
mcnunjukkan kocfisicn positif sebesar 0,338 dcngan tingkat signifikansi kurang dari 
0,05 artinya kualitas audit mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kcpuasan kJicn kantor akuntrul publik, dengan dcmikian hipotesis 2 ditcrima. 

Korclasi Pcrgantian Auditor dcngan KualiJas Audit 

Hipotesa 3 menyatakan ada hubungan antara pcrgantian auditor dan kuaJitas audit 
yang akan mempengaruhi kepuasan klien kantor akuntan publik. Hasil uji asumsi 
klasik yrulg dilakukan terbukti tidak terdapat multikolinieritas maka variabel 
indcpenden pergantian auditor dan kualitas audit terbukti tidak ada hubungan atau 
korelasi. Artinya masing-masing variabel in depend en pergantian auditor dan kuaJitas 
audit berdiri sendiri dalam mempengaruhi kepuasan klien kantor akuntan publik. Hal 
ini dapat dibuktikan dengan nilai VIF dan tolerence pada Tabel 4.3.2 mcndckati I 
dcngan demikian hipOtesa 3 tidak dapat dibuktikan atau ditolak. 

V. Simpulan 

Dalam penelitian ini terbukti bahwa kualitas audit terbentuk dari pengalaman audit, 
pemahaman pada industri klien, respen atas kebutuhan kJien, standar) umum, 
keterlibatan pimpinan kantor akuntan publik, dan keterlibatJfl dewan direksi.' Hal ini 
dapat dilihat dari tingkat validitas yang diuji dengan Kaiser's MSA padi' vari abel 
kualitas audit sebesar 0,709 sehingga dapat disimpulkan bahwa secara kcseluruhan 
indikator-indikator yang membentuk variabel kualitas audit berpengaruh terhadap 
kepuasan kJien kantor akuntan publik dapat diterima oIeh responden. 

i 
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I 
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bcrpcngaruh tcrhadap kcpuasan klicn kantor a].,:untan publik dapat ditcrim:l olch 
rcspendcn. 

Pcnelitian ini juga mcmbuktibn bahwa antara \'ariabe1 kualitas audit dan pcrgantian 
auditor sebagai \'ariabel indcpenden tidak memiliki hubungan timbaJ balik yang 
berpcngaruh terhadap kepuasan bntor akuntan publik. Al1inya sernakin rend::.hnya 
kualitas audit tidak mengakibatkan klicn KA.P berpindah auditor. 

ImpIikRsi 

Untuk mencapai keunggulan bersaing KAP perlu adanya peningbtan hubungan kcrja 
dcngrul pihak klien , maka dari hasil penelitian ini disarankan perlu diciptakannya tim 
audit yang solid d:m bcrpcngalaman ,sikap independensi yang perlu harus tClap 
dijaga sehingga tim audit tidak mudah dipcngaruh~ keterlibatan pimpinun KAP berupa 
rc\·ic\\, terhadap hasil kerja tim auditnya abn mcmberibn kepuasan tinggi bagi klicn. 

I Keterbatasan 

• ! 
I 
I 
J .-f 
1. 
J 
:1 

~ ,-. : .. 
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Adanya respon bias menyebabkan jawaban dari respond en dalarn peneltian ini tidak 
dapat digeneralisasikan bagi keseluruhan populasi penelitian. 

Masalah independensi bclum dibahas dalam pcnelitian ini. lndcpcndcnsi dapat juga 
menjadi salah satu indikator dari kualitas audit. Oleh karcnanya, diharapkan penclitian 
rncndatang dapat menemukan variabcl-variabel lain bagi kualitas audit yang 
berpengaruh terhadap kepuasan !Jien kantor akuntan publik. 

Penambahan indikator lain bagi kepuasan klien kantor akuntan publik, karena hasil 
penelitian ini variabel kualitas audit, pergantian auditor hanya berpengaruh keeil 
terhadap kepuasan klien kantor akuntan publik. 
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Bob 1 hefesl Akunion Pub!,k AUDITINGD 

DEFINISI AUDITING 

Sceara UIllUIll auditing adalah suatu proses sistcmatik untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti 

sceara objektif Illengcnai pernyataan-pcrnyaraan tentang kegiatan dan kcjadian ekonon-S dengar; 

tujuan untuk menctapkan tingkat kesesuaian antara pernyataan-pernyataan tersebut dengan 

kriteria yang telah ditetapkan, serra penyampaian hasil-hasilnya kepada pemakai yang 

bcrkepentingan. 

Dcflnisi auditing seeara umulll tersebut mcmiliki unsur-unsur penting yang diuraikan 

berikut ini. 

Suatu proses sistematik. Auditing merupakan suatu proses sistematik, yaitu berupa suatu 

rangkaian langkah atau prosedur yang logis, bererangka dan terorganisasi. Auditing dilaksanakan 

dengan suatu ururan langkah yang direncanakan, terorganisasi, dan berrujuan. 

Untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif. Proses sisrematik rersebur ditujukan 

untuk mcmperoleh bukri yang mendasari pernyaraan yang dibuat oleh individu arau badan 

usaha, serra untuk mengevaluasi tanpa memihak arau berprasangka rerhadap bukti-bukri rersebut. 

Sebagai conroh, suatu badan usaha membuar suatu pernyataan rcntang kegiatan dan kejadian 

ekonomi yang disajikan dalalll laporan keuangan dan auditor melakukan audit at:l.s pernyataan 

yang dibuat oleh badan usaha tersebut. Dalalll auditnya, auditor tersebur melakukan proses 

sisrcmarik untuk memperoleh bukti-bukti yang menjadi dasar pernyataan yang disajikan oleh 

badan usaha tcrsebur dalam laporan keuangannya, dan mengevaluasinya secara objektif, tidak 

memihak. baik kepada pemberi kerja (manajemen) maupun kepada pihak keriga (pemakai hasil 

audi r). 

Pernyataan mengenai kegiatan dan kejadian ekonomi. Yang dimaksud dengan pernyataan 

mengenai kegiatan dan kejadian ekonomi di sini adalah hasil proses akuntansi. Akuntansi 

merupakan proses pengidentifikasian, pengukuran, dan penyampaian informasi ekonomi yang 

dinyarakan dalam satuan uang. Proses akuntansi ini menghasilkan suatu pernyataan yang 

disajikan dalam laporan keuangan, .yang umumnya terdiri dari empar laporan keuangan pokok: 

neraca, laporan laba-rugi, laporan petubahan ekuitas, dan laporan arllS kas. Laporan keuangan 

dapat pula berupa laporan biaya pusat pertanggungjawaban tertentu dalam perusahaan. 

Menetapkan tingkat kesesuaian. Pengumpulan bukti mengenai pernyataan dan evaluasi terhadap 

hasil pengumpulan bukti tersebut dimaksudkan unruk menetapkan kesesuaian pernyaraan 

rersebur dengan kriteria yang telah ditetapkan. Tingkar kesesuaian anrara pernyataan dengan 

kriteria rersebur kemungkinan dapat dikuantifikasikan, kemungkinan pula bersifat kualiratif. 

Misalnya, auditing dirujukan ul1tuk menilai pelaksanaan anggaran biaya produksi. Menurur 

anggaran, biaya produksi untuk tahun 20Xl diperkirakan sebesar Rp 1 0,000.000. Realisasi biaya 

produksi unwk rahun tersebur misalnya sebesar Rpl2.000.000. Auditing dapat ditujukan 

terhadap realisasi biaya produksi tersebut, ul1tuk dibandingkan dengan krirerianya, yaitu biaya 

produksi yang dianggarkan. Tingkar kcsesuaian al1tara pernyaraan (dalam hal ini realisasi biaya 
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produksi sebesar Rp 12.000.000) dengan kriteria (dalam hal ini anggaran biaya produksi sebesar 

Rp I 0.000.000) dapat dinyatakan secara kuanritatif, yaitu dengan cara membuat pernyataan 
bahwa realisasi biaya produksi menyimpang Rp2.000.000 atau 20% di atas anggarannya. Audit 

yang dilukiskan dalam conroh di atas umumnya dilaksanakan oleh auditor intern, yaitu auditor 

yang bekerja dalam suatu perusahaan sebagai pelaksana fungsi auditing intern (internaL auditing). 

Auditing yang dilaksanakan oleh auditor independen menggunakan pernyataan yang bersifat 

kualitatif dalam menyatakan kesesuaian anrara kriteria dengan pernyataan yang dihasilkan oleh 

proses akuntansi. Sebagai conroh, auditor independen memberikan pernyataan bahwa laporan 

keuangan yang disajikan oleh .suatu perusahaan adalah wajar, dalam semua hal yang material, 

sesuai dengan prinsip akunransi berterima umum. 

Kriteria yang telah ditetapkan. Kriteria atau standar yang dipakai sebagai dasar untuk menilai 

pernyataan (yang berupa hasil proses akunransi) dapat berupa: 

a. Peraturan yang ditetapkan oleh suatu badan legislatif 
b. Anggaran atau ukuran prestasi lain yang ditetapkan oleh manajemen 

c. Prinsip akuntansi berterima umum di Indonesia (generaLly accepted accounting principLes) 

Umumnya, auditor yang b~kerja di instansi pajak, di Badan Pengawasan Keuangan dan 

Pembangunan (BPKP), dan Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) menggunakan kriteria undang­

undang (merupakan produk badan legislatif negara), prinsip akuntansi berterima umum di 

Indonesia, atau peraturan-peraturan yang dikeluarkan oleh pemerintah dalam melaksanakan 

audit atas laporan pertanggungjawaban keuangan instansi pemerinrah, perusahaan swasta, Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN), dan Badan Usaha Milik Daerah (BUMD), serra projek 
pemerintah. Auditor yang bekerja sebagai auditor {ntern di suatu perusahaan menggunakan 
kriteria anggaran atau tolak ukur kinerja lain dalam melaksanakan audirnya. Auditor independen 

menggunakan kriteria prinsip akuntansi berterima umum di Indonesia dalam menilai laporan 
keuangan yang disajikan oleh perusahaan. 

Penyampaian hasil. Penyampaian hasil auditing sering disebur dengan atestasi (attestation)' 

Penyampaian hasil ini dilakukan secara tertulis dalam benruk laporan audit (audit report) . 

Atestasi dalam bentuk laporan tertulis ini dapat menaikkan atau menurunkan tingkat kepercayaan 
pemakai informasi keuangan atas asersi yang dibuat oleh pihak yang diaudit. Misalnya, jika 

auditor independen menyatakan bahwa laporan keuangan auditan adalah wajar, maka pemakai 
laporan keuangan tersebut akan mempercayai informasi yang tercanrum dalam laporan tersebut. 

Sebaliknya, jika auditor independen menyatakan bahwa laporan keuangan auditan tidak wajar, 

maka kepercayaan pemakai laporan keuangan atas laporan tersebut akan sangat berkurang atau 
hilang. . 

Pemakai yang berkepentingan. Dalam dunia bisnis, pemakai yang berkepentingan terhadap 
laporan audit adalah para pemakai informasi keuangan seperti:. pqnegang saham, mana·emen, 
kreditur, calon investor dan re itur, orgal1lSaSl liru , an antor pelayai'ilirf:pa]ak· 
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IPEAUDITOR 

Orang atau kelompok orang yang melaksanakan audit dapat dikelompokkan menjadi tiga 
golongan: auditor independen, auditor pemerintah, dan auditor intern. Gambar 1.5 melukiskan 

berbagai tipe audi.or dan pekerjaan profesional mereka . 

.-------+1 . Auditing 

~ '--------,-~------' 
ExteTnal Auditing 

pilaksanakan oleh auditor 
independen aeas dasar 
kontr.!k kerja 

. 

Mencakup berbagai tipe 
audit, teruiama audit atas 
Iaporan keuangan 

Internal Auditillg 

Dilaksanakan oleh auditor 
intern sehagai karyawan 
organisasi 

J 

Mencakup audit kepatuhan 
dan audit operasional 

Governmental Auditing 

Dilaksanakan oleh auditor 
pemerinrah sebagai karyawan 
pemerinrah 

Mencakup audit Iaporan 
keuangan, audit kepatuhan, 
dan audit operasional 

Gambar 1.5 Tipe Auditing, Auditor, dan Pekerjaan Mereka 

Auditor Independen 

Dalam uraian di atas sudah beberapa kali diseburkan tipe auditor independen ini. ~udiror 

independ0 _~d~ah auditorJ:>I:.ofesional yang m~nyediakan jasanya_kepada masyarakat umum., 

teruta~a_dalam bidang au~it atas laporan keuangan yang dibuat oleh kliennya. Audit tersebut 

terutalIla ditujukan untuk memenuhi kebutuhan para pemakai informasi keuangan seperti:, 

kreditur, investor, calon kreditur, calon investor, dan instansi pemerintah (terutama instansi 
pajak). Gambar 1.1 melukiskan kedudukan profesi auditor independen dalam hubungannya 

dengan pembuat asersi (kliennya) dan pemakai informasi keuangan. 
Untuk berpraktik sebagai auditor independen, seseorang harus memenuhi persyaratan 

pendidikan dan pengalaman kerja te-;:tent-;;::-Au-dlto~l~dependen harus telah lulus dari jurusan 

akuntansi fakultas ekonomi atau mempunyai ijazah yang disamakan, telah mendapat gelar 

akuntatlda.riP<l.J!i.ri.a_ Ahli.JertimjJang<l.n J'ersamaan_lj;lZ-ah Akuntan, danll1en~<lJlat izin praktik 
dari Menteri Keuangan. 



Bab J Profesi Akunton Publik 

Profesi auditor independen ini mempunyai ciri yang berbeda dengan profesi lain (sepeni 

profesi dokter dan pengacara). Profesi dokter dan pengacara dalam menjalankan keahliannya 

memperoleh honorarium dari kliennya, dan mereka berpihak kepada kliennya. Profesi auditor 

independen _ memperoleh honorarium dari kliennya dalam menjalankan keahliannya, namun 

auditor independen harus independen, tidak memihak kepada kliennya. Pihak yang 

memanfaatkan jasa auditor independen terutama adalah pihak selain kliennya. Oleh karena itu, 

independensi auditor dalam melaksanakan keahliannya merupakan hal yang pokok, meskipun 
auditor tersebut dibayar oleh kliennya karena jasa yang diberikannya tersebut. 

Auditor Pemerintah 

Auditor pemerintah adalah auditor profesional yang bekerja di instansi pemerintah yang tugas 

pokoknya mdakukan audit atas pertanggungjawaban keuangan yang disajikan oleh unit-unit 
organisasi atau entitas pemerintahan atau pertanggungjawaban keuangan yang ditujukan kepada 

pemerintah. Meskipun terdapat banyak auditor yang bekerja di instansi pemerintah, namun 

umumnya yang disebut auditor pemerintah adalah auditor yang bekerja di Badan Pengawasan 

Keuangan dan Pembangunan (BPKP)6 dan Badan Pemeriksa Keuangan (BPK), serta instansi 
pajak. BPKP adalah instansi pemerintah yang bertanggung jawab langsung kepada Presiden 

Republik Indonesia dalam bidang pengawasan keuangan dan pembangunan yang dilaksanakan 

oleh pemerintah. Auditor yang bekerja di BPKP mempunyai tugas pokok melaksanakan audit 

atas laporan keuangan instansi pemerintahan, ptojek-projek pemerintah, Badan Usaha Milik 
Negara (BUMN), Badan Usaha Milik Daerah (BUMD), projek pemerintah, dan perusahaan­

perusahaan swasta yang pemerintah mempunyai penyertaan modal yang besar di dalamnya. 

BPK adalah lembaga tinggi negara yang tugasnya melakukan audit atas pertanggungjawaban 

keuangan Presiden RI dan aparat di bawahnya kepada Dewan Perwakilan Rakyat (DPR). Instansi 

pajak adalah unit organisasi di bawah Departemen Keuangan yang tugas pokoknya adalah _ 

mengumpulkan beberapa jenis pajak yang dipungut oleh pemerintah. T ugas pokok auditor yang 

bekerja di instansi pajak adalah mengaudit pertanggungjawaban keuangan masyarakat wajib 

pajak kepada pemerintah dengan tujuan untuk memverifikasi apakah kewajiban pajak tdah 

dihitung oleh wajib pajak sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam undang-undang pajak 
yang berlaku. Gambar 1.6 dan 1.7 melukiskan kedudukan profesi auditor pemerintah dalam 

lembaga pemerintah di negara Indonesia. 

Auditor Intern 

Auditor intern adalah auditor yang bekerja dalam perusahaan (perusahaan negara maupun 

perusahaan swasta) yang tugas pokoknya adalah menentukan apakah kebijakan dan prosedur 
yang ditetapkan oleh manajemen puncak telah dipatuhi, menentukan baik atau tidaknya 

penjagaan terhadap kekayaan organisasi, menentukan efisiensi dan efektivitas prosedur kegiatan 

organisasi, serta menentukan keandalan informasi yang dihasilkan oleh berbagai bagian organisasi. 

6 Pada waktu buku ini ditulis, BPKP sedang dipertimbangkan untuk diubah menjadi Badan Audit Pemerintah 

(BAP) yang berfungsi sebagai auditor intern pemerintah. 
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keseksamaan profesional, dan kepentingan untuk melayani publik. Anggota 
diharapkan untuk memberikan jasa berkualitas, mengenakan imbalan jasa 
yang pantas, serta menawarkan berbagai jasa,semuanya dilakukan dengan 
tingkat profesionalisrne yang konsisten dengan Prinsip Etika Profesi ini. 

05. Sernua anggota rnengikat dirinya untuk rnenghorrnati kepercayaan publik. 
Atas kepercayaan yang diberikan publik kepadanya, anggota harus secara terus 
rnenerus rnenunjukkan dedikasi rnereka untuk mencapai profesionalisrne 
yang tinggi. 

06. Tanggungjawab seorang akuntan tidak sernata-rnata untuk rnernenuhi 
kebutuhan kiien individual atau pernberi kerja. Dalam rnelaksanakan tugasnya, 
seorang akuntan harus rnengikuti standar profesi yang dititikberatkan pada 
kepentingan publik, rnisalnya: 
• auditor independen rnernbantu rnernelihara integritas dan efisiensi dari 

laporan keuangan yang disajikan kepada lernbaga keuangan untuk 
rnendukung pernberian pinjarnan dan kepada pernegang saharn untuk 
rnemperoleh modal; 

• eksekutif keuangan bekerja di berbagai bidang akuntansi rnanajemen 
dalarn organisasi dan rnernberikan kontribusi terhadap efisiensi dan 

• 

• 

• 

efektivitas dari penggunaan surnber daya organisasi; 
auditor intern rnernberikan keyakinan ten tang sistem pengendalian in­
ternal yang baik untuk rneningkatkan keandalan informasi keuangan dari 
pemberi kerja kepada pihak luar; 
ahli pajak rnernbantu rnembangun kepercayaan dan efisiensi serta 
penerapan yang adil dari sis tern pajak; dan 
konsultan rnanajernen rnernpunyai tanggungjawab terhadap kepentingan 
urnurn dalam rnernbantu pernbuatan keputusan rnanajernen yang baik. 

INTEGRITAS 
-------~ 

Untuk memelihara dan meningkatkan kepercayaan publik, setiap 
anggota harus memenuhi tanggungjawab projesionalnya dengan 
integritas setinggi mungkin. 

01. Integritas adalah suatu elernen karakter yang mendasari tirnbulnya pengakuan 
profesional. Integritas rnerupakan kualitas yang melandasi kepercayaan publik 
dan rnerupakan patokan (benchmark) bagi anggota dalarn rnenguji sernua 
keputusan yang diarnbilnya. 

02. IntegI 
dan t 
PelaY2 
priba< 
perbe 
penial 

03. Integr 
terdar 
yang I 
deng< 
berint 
diriny; 
jiwa st 

04. Integr 
dank~ 

OBYEKT 

--
Setit 
bent 

Ol. Obyek 
diberi~ 

tidak n 
bebas < 

02. Anggo 
rnenun 
praktH 
manaje 
bawah< 
dan rna 
mendic 
jasadar 
merneli 

Dalarn 
dengan 
cukup I 
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Integritas mengharuskan seorang anggota untuk, antara lain, bersikap jujur 
dan berterus terang tanpa harus mengorbankan rahasia penerima jasa. 
Pelayanan dan kepercayaan publik tidak boleh dikalahkan oleh keuntungan 
pribadi. Integritas dapat menerima kesalahan yang tidak disengaja dan 
perbedaan pendapat yang jujur, tetapi tidak dapat menerima kecurangan atau 
peniadaan prinsip. 

l Integritas diukur dalam bentuk apa yang benar dan adil. Dalam hal tidak 
terdapat aturan, standar, panduan khusus atau dalam menghadapi pendapat 
yang bertentangan, anggota harus menguji keputusan atau perbuatannya 
dengan bertanya apakah anggota telah melakukan apa yang seorang 
berintegritas akan lakukan dan apakah anggota telah menjaga integritas 
dirinya. Integritas mengharuskan anggota untuk menaati baik bentuk mau pun 
jiwa standar teknis dan etika. 

t Integritas juga mengharuskan anggota untuk mengikuti prinsip obyektivitas 
! dan kehati-hatian profesional. 

! 
lYEKTIVITAS 

Setiap anggota harus menjaga obyektivitasnya dan bebas dari 
benturan kepentingan dalam pemenuhan kewajiban profesionalnya . 

.. 
'.Obyektivitas adalah suatu kualitas yang memberikan nilai atas jasa yang 
~ diberikan anggota. Prinsip obyektivitas mengharuskan anggota bersikap adil, 
C tidak memihak, jujur secara intelektual, tidak berprasangka atau bias,serta 
bebas dari benturan kepentingan atau berada di bawah pengaruh pihak lain. 

,Anggota bekerja dalam berbagai kapasitas yang berbeda dan harus 
,menunjukkan obyektivitas mereka dalam berbagai situasi. Anggota dalam 
> 
ipraktik publik memberikan jasa atestasi, perpajakan, serta konsultasi 
i manajemen. Anggota yang lain menyiapkan laporan keuangan sebagai seorang 
• bawahan, melakukan jasa audit internal dan bekerja dalam kapasitas keuangan 
, dan manajemennya di industri, pendidikan, dan pemerintahan. Mereka juga 
, mendidik dan melatih orang-orang yang ingin masuk ke dalam profesi. Apapun 
'I' jasa dan kapasitasnya, anggota harus melindungi integritas pekerjaannya dan 
I memelihara obyektivitas. 

j i 

; Dalam menghadapi situasi dan praktik yang secara spesifik berhubungan 
~ dengan aturan etika sehubungan dengan obyektivitas, pertimbangan yang 
cukup harus diberikan terhadap faktor-faktor berikut: 
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Ikatan Akuntan Indonesia - Kompartemen Akuntan Publik (W-KAP) 
adalah wadah organisasi para akuntan Indonesia yang menjaJankan profesi sebagai 
akuntan pubJik atau bekerja di Kantor Akuntan Publik. 

Anggota adalah semua anggota W-KAP. 

Anggota Kantor Akuntan Publik (anggota KAP) adalah anggota W-KAP dan 
stafprofesionaJ (baik yang anggota W-KAP maupun yang bukan anggota W-KAP) 
yang bekerja pada satu KAP. 

Akuntan Publik adalah akuntan yang memiliki ijin dari Menteri Keuangan atau 
pejabat yang berwenang lainnya untuk menjalankan praktik akuntan pubJik. 

Praktik Akuntan Publik adaJah pemberian jasa profesionaJ kepada klien yang 
dilakukan oleh W-KAP yang dapat berupa jasa audit, jasa atestasi, jasa akuntansi 
dan review, perpajakan, perencanaan keuangan perorangan, jasa pendukung ligitasi 
dan jasa lainnya yang diatur dalam standar profesional akuntan publik. 

lsi lengkap Aturan Etika Kompartemen Akuntan Publik adalah sebagai berikut: 

101 Independensi ~ 

Dalam menjalankan tugasnya anggota KAP harus selalu 
mempertahankan sikap mental independen di dalam 
memberikan jasa profesional sebagaimana diatur dalam 
Standar Profesional Akuntan Publik yang ditetapkan oleh 
IAI. Sikap mental independen tersebut harus meliQuJi 

irlc!~jl~l}gen..dalam.-fakta{in !acfij-maupun rlalam p_en?.!!p~~r:._(i~ ap­
pearance). ---_.---
Integritas dan Obyektivitas 

Dalam menjalankan tugasnya anggota KAP harus mempertahankan 
integritas dan obyektivitas, harus bebas dari benturan kepentingan (con­
jlict of interest) dan tidak boleh membiarkan faktor salah saji material 
(material misstatement) yang diketahuinya atau mengalihkan 
(mensubordinasikan) pertimbangannya kepada pihak lain. 




